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Dengan ini kami sampaikan Laporan Risiko dan Hasil Pelaksanaan Rencana Tindak
Pengendalian Risiko Tahun 2022 Dinas Perkebunan Kabupaten Kutai Kartanegara

dengan uraian sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pelaksanaan Pelaporan Risiko dan Pelaporan Pelaksanaan Rencana Tindak
Pengendalian Risiko  Dinas Perkebunan Kabupaten Kutai Kartanegara
dilaksanakan sesuai dengan amanat Peraturan Pemerintah No. 60 Tahun 2018
Pasal pada pasal 13 disebutkan pada ayat (1) “ Pimpinan Instansi Pemerintah
wajib melakukan penilaian Risiko; (2) Penilaian Risiko sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) terdiri atas; a) identifikasi Risiko, dan analisis Risiko; (3) Dalam
rangka Penilaian Risiko Sebagaimana pada ayat (1), Pimpinan Instansi
Menetapkan: a) Tujuan Instansi pemerintah; b) Tujuan pada tiap tingkatan
kegiatan dengan berpedoman pada peraturan perundangan yang berlaku. Dan
selanjutnya dalam Peraturan Bupati Nomor 7 Tahun 2013 pada pasal 17 yaitu
“Identifikasi risiko dilaksanakan dengan; (a) menggunakan metodologi yang
sesuai untuk tujuan Instansi Pemerintah dan tujuan pada tingkatan kegiatan



secara komprehensif; (b) menggunakan mekanisme yang memadai untuk
mengenali risiko dari faktor eksternal dan faktor internal; dan (c) menilai faktor
lain yang dapat meningkatkan risiko”. dan pada Pasal 18 yaitu (a) Analisis
risiko sebagaimana dimaksud dalam Pasal 14 ayat (2) huruf b dilaksanakan untuk
menentukan dampak dari risiko yang telah diidentifikasi terhadap pencapaian
tujuan Instansi Pemerintah. (b) Pimpinan SKPD menerapkan prinsip kehati-
hatian dalam menentukan tingkat risiko yang dapat diterima.

Sesuai dengan Pasal 19 Peraturan Bupati Nomor 13 Tahun 2022 Tentang
Pengelolaan Risiko pada ayat (1) bahwa kegiatan pengendalian sebagaimana
dimaksud pasal 11 ayat (1) hurup ¢ merupakan tahap untuk
mengimplementasikan RTP. Dan pada ayat (2) Implementasi RTP
sebagaimana ayat (1) meliputi kegiatan; a. Pembangunan infrastruktur
pengendalian berupa kebijakan dan/atau prosedur; b. Pelaksanaan Kebijakan
dan/atau prosedur pengendalian.

Pelaksanaan RTP Risiko tersebut, dimaksudkan untuk meminimalisasi
ketidakpastian yang terjadi dalam proses pencapaian tujuan dan sasaran pada
Dinas Perkebunan Kabupaten Kutai Kartanegara dan hasil penilaian risiko pada
sasaran strategis, program dan kegiatan dan pelaksanaan rencana tindak
pengendalian Risiko pada Dinas Perkebunan Kabupaten Kutai Kartanegara telah
berhasil dilaksanakan untuk meminimalkan kemungkinan kejadian, menurunkan
dampak kejadian, menurunkan level nsiko dan mengoptimalkan capaian target
indicator tujuan, capaian target indicator sasaran strategis, capaian indikato

program dan capaian indikator kegiatan yang telah ditetapkan.

1.2 Tujuan Pelaporan Risike dan Pelaksanaan Rencana Tindak Pengendalian
Risiko:
Tujuan pelaporan Risiko dan Pelaksanaan Rencana Tindak Pengendalian Risiko

Dinas Perkebunan Kabupaten Kutai Kartanegara sebagat berikut:



1. Mengetahui hasil identifikasi risiko, hasil analisis dan hasil penyusunan RTP
Risiko  sesuai dengan proses bisnis kegiatan pada proses perencanaan,
pelaksanaan, penatausahaan dan pelaporan kegiatan.

2. Mengetahui kejadian risiko dan kegiatan pengendalian yang telah
ditaksanakan

3. Mengetahui Kendala pelaksanaan pengendalian dan risiko sisa setefah
pelaksanaan pengendalian.

4. Memberikan saran dan rekomendasi pennganan risiko lebih lanjut atas

kejadian risiko yang masih terdapat risiko sisa.

1.3 Dasar Pelaksanaan
Dasar Pelaksanaan Penyusunan Dokumen Manajemen Risiko Dinas

Perkebunan Kabupaten Kutai Kartanegara sebagai berikut:

1. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah
diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015
tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun
2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara  Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 58 Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5679),

2. Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008 tentang Sistem Pengendalian
Intern Pemerintah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor
127, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4890).

3. Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 114);

4. Peraturan Bupati Kutai Kartanegara Nomor 7 tahun 2013 tentang
Penyelenggaraan Sistem Pengendalian Intern Pemerintah Daerah Kabupaten

Kutai Kartanegara (Berita Daerah Kabupaten Kutai Kartanegara Tahun 2013
Nomor 7):



5. Peraturan Bupati No. 34 Tahun 2021 Tentang Kedudukan, Susunan
Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Perangkat Daerah pada Dinas
Perkebunan (Berita Daerah Kabupaten Kutai Kartanegara Tahun 2021 Nomor
34):

6. Peraturan Bupati Nomor 13 Tahun 2022 Tentang Pengelolaan Risiko di
Lingkungan Pemerintah Daerah.

7. SNI 8615 ISO 31000 Manajemen Risiko-Prinsip-Prinsip dan Pedoman.

1.4 Ruang Lingkup
Ruang Lingkup Laporan Risiko dam Pelaksanan Rencana Tindak Pengendahan
Risiko Dinas Perkebunan Kabupaten Kutai Kartanegara pada Risiko strategis dan
Risiko operasional sesuai dengan tujuan dan sasaran, program dan kegiatan pada

Dinas Perkebunan Kabupaten Kutai Kartanegara.



BAB I1 PENETAPAN KONTEKS MANAJEMEN RISIKO

2.1 Konteks Manajemen Risiko Perangkat Daerah
Konteks Manajemen Risiko mengacu pada Visi Misi Pemerintah Daerah

Kabupaten Kutai Kartanegara, Sasaran, Program dan Kegiatan Dinas Perkebunan

Kabupaten Kutai Kartanegara vaitu:

a.

Vist dan Misi Inspektorat

Sesuai dengan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Pemerintah Daerah

Tahun 2021-2026 dirumuskan Visi sebagai berikut:

“Mewujudkan Masyarkat Kutai Kartanegara Yang Sejahtera dan

Berbahagia”

Misi Pemerintah Daerah Kabupaten Kutai Kartanegara Tahun 2021-2026

Sebagai Berikut:

1. Memantapkan Birokrasi Yang Bersih, Efektif, Efesien Dan Melayani

2.  Meningkatkan Pembangunan SDM Yang Berakhlak Mulia, Unggul Dan
Berbudaya

3. Memperkuat Pembangunan Ekonomi Berbasis Pertanian, Pariwisata
Dan Ekonomi Kreatif

4. Meningkatkan Kualitas Layanan Insfrastruktur Dasar Dan Konektivitas
Antar Wilayah

5. Mmingkatkan Pengelolaan Sumber Daya Alam Yang Berwawasan

Lingkungan

Tujuan dan Sasaran Organisasi Perangkat Daerah

Tujuan Dinas Perkebunan Kabupaten Kutai Kartanegara adalah
“Meningkatkan Pertumbuhan Ekonomi Sub Sektor Perkebunan”.

Indikator Tujuan Dinas Perkebunan Kabupaten Kutai Kartanegara diuraikan
dalam Tabel berikut:



Tabel

Indokator Tujuan Dinas Perkebunan Kabupaten Kutai Kartanegara

No.

Indikator Tujuan

Target Tahun 2022

1

Pertumbuhan Fkonomi Sub Sektor

Perkebunan (Persen)

220

Sasaran Dinas Perkebunan Kabupaten Kutai Kartanegara adalah :

1.

Meningkatnya Produksi Komoditas, dengan indikator :
Produksi Komoditas Perkebunan (Ton)

Meningkatnya Produktivitas Komoditas,
Produktivitas Komoditas Perkebunan (Kg/Ha)

dengan  indikator

Meningkatnya Kesejahteraan Pekebun, dengan indikator :
NTP Perkebunan (%)
Tabel
Indikator Kinerja Utama (Indikator Sasaran)
No. Indikator Kinerja Utama Target Tahun 2022
1 | Produksi Sawit Rakyat (Ton) 267.635
2 | Produksi Sawit PBS (Ton) 2.924.513
3 | Produksi Karet (Ton) 9.238
4 | Produksi Lada (Ton) 1.815
5 | Produksi K¢lapa (Ton) 2510
6 | Produksi Kopi {l'on) 8
7 | Produksi Kakao (Ton) 34
B | Produksi Aren (Ton) 392
9 | Produksi Kelor (Ton) 6
10 | Produktivitas Sawit Rakyat (Kg/Ha) 14.067
11 | Produktivitas Sawit PBS (Kg/Ha) 17.130
12 | Produktivitas Karet (Kg/Ha) 943
13 | Produktivitas Lada (Kg/Ha) 639




14 | Produktivitas Kelapa (Kg/Ha) 441
15 | Produktivitas Kopi (Kg/Ha) 331
16 | Produktivitas Kakao (Kg/Ha) 681
17 | Produktivitas Aren (Kg/Ha) 2.658
18 | Produktivitas Kelor (Kg/Ha) 1.233
19 | NTP Perkebunan (%) 98

¢. Program dan Kegiatan Dinas Perkebunan Kabupaten Kutai Kartanegara
dan Indikator Out Put
Dalam mewujudkan sasaran Dinas Perkebunan Kabupaten Kutai
Kartanegara pada tahun anggaran 2022 di lingkungan Dinas Perkebunan
Kabupaten Kutai Kartanegara telah menyusun program dengan indikator
hasil (out put) sesuai Tabel 1 sebagai berikut:
Tabel
Program, Kegiatan Indikator, Target dan Jumlah Anggaran
Ursisn Program/Kegiatan dan ' -
No
Sub Kegiatan hdkator Target Anggaran
I [Penunjang Urusan Nilai SAKIP 77,50 Nilai 23.734,531.710
Pemerintahan Daerah Peranglat Dacrah
Kabupaten/ Kota
1 |Perencanaan, Jumlak dokumen 2 Dokumen 336.343.500
Penganggaran, dan rencana, anggaran,
Bvaluasi Kinerja dan Evaluasi Kinerja
Perangkat Daerah Perangkat Dacrzh
{1) |Penyusunan Jumlah Dokumen 3 Dokumen 164.071.500
Dokumen Perencanaan
Perencanaan Perangkat Daerah
Perangkat Dacrah
(2} |Koordinasi dan Jumiah Dokumen 2 Laporan 48.832.500
Penvusunan Capaian Kinerja dan
Laporan Capaian  |Ikhtisar Realisasi
Kincga dan Khtisar |Kinerja SKPD
Realisasi Kinerja
(3) |Evaluasi Kinerja  [Jumlah Dokumen 4 Dokumen 123.439.500
Perangkat Daerah  |Evaluasi Kinerja
Perangkat Daerah




Administrasi Keusngan | Jumlah [aporan 15 Laporan 19.793.496.032
Perangkat Daerah Administrasi
Keusngan Perangkat
Daerah yang
alimtahal
(4) |Penyedman Gaji dan |Jumiah waktu 12 Bulan 19.565376.032
Tunjangan ASN penyediaan Gajidan
Tunjangan ASN
(5) [Koordmasi dan Jumiah Laporan i5 Laporan 228.120.000
Penyusunan Keuangan
Laporan Keuangan |Bulanan/Triwulanan/
Bulman / Semesteran SKPD
Triwulanan /
Administrasi Barang Juwmlah Dokumen 1 Dokumen 121.400.000
Milik Dacrah pada Barang Milik Daerah
Perangkat Daerah (BMD) pada
Perangkar Daerah
(6) [Rekonsilinsidan Jumlah laporan Batang 1 Laporan 81.660.000
Penyusunan Milik Dacrah pada
Laporan Barang SKPD yang
Milk Daerah pada  |direkonsiliasi
SKPD
(7 |Penatausahaan Jumlah Laporan 1 Laporan 39.740.000
Barang Milikk Daerah |Barang Milik Daerah
pada SKPD pada SKPD yang
dlakukan
penatausahaan
Administrasi Pendapatan |Jwnlah Dokumen 1 Dokumen -
Daerah Kewenangan Administrasi
Perangkat Dacrah Pendapatan Dacrah
Kewenangac
Perangkat Daerah
(8) (Pelaporan Has il Penjualan 225.000.000 Rupiak -
Pengelolaan Tanamsn Perkebunan
Retrbusi Daerah
Adsinisiras i Kepegawesim | Juindab Dol 2 Duvluumen 119.761.260
Perangkat Daerah Administrasi
Kepegawaisn
(9) |Pendidikan dan Jurilah Pegawaiyang 12 Orang 81.771.200
Pelathian Pegawai jmendapatkan
Berdasarkan Tugas |Pendidikan dan
dan Fangsi Pelatihan Berdasarkan
Toeas dan Funasi
(10) | Bimbingan Teknis Jumlah peserta 15 Orang 37.990.000
Implementasi Bmbmgan Teknis
Peraturan PerundangjImplementasi Peraturan
Undangan Perundang-Undangan
Administrasi Urmum Jumiah layanan 7 Layanan 874.761.913
Perangkat Daerah Administrasi Umum
Perangkat Dacrah
(11) |Penyediaan Jumilah Jenis 6 Jenis 10.000.000
Komponen Instalasi | Komponen Instalasi
Listrik/Pencrangan  |Listrik/Penerangan
Bangunan Kantor Bangunan Kantor
yang disediakan
(12) |Penyediaan Jumilah Jenis Peralatan 32 Jenis 163.992.475
Peralatan dan dan Perlengkapan
Perlengkapan Kantor| Kantor yang

discdinkan




(13) |Penyediaan Bahan Jurdah Jenis Bahan 12 Jenis 26.464.438
Logistik Kantor Logistik Kantor yang
disediakan
(14} IPenvedinan Bamng Jumilah Bamang Cetakan 4 Jenis 55.020.000
Cetakan dan dan Penggandaan yang
Penggandaan disediakan
(15) |Penyediaan Bahan Jumlah Bahan Bacaan, 3.600 Eksemplar -
Bacaan dan Pomturan [Poraturan Porundang-
Perundang-undangan {undangan dan
Advetorial yang
disediakan
(16) |Penyelenggaman Juniah Rapat Koordinasi 460 Ormang/Hari 544.660.000
Rapat Koordinasidan }dan Konsulasi SKPD
Konsuhasi SKPD yang diselenggamakan
Jumiah Makan Minum 1.481 Kotak
Rapat
(17) |Penatausahsan Arsip fJumlah Arsip pada Unit 1.352 Berkas 74.625.000
Dinamis pada SKPD Panciptn dan Pengolah
arsip (UPPA) serta pada
unit kearsipan (UK)
Penyediaan Jana Penunjang |Fumilah wakin 12 Bulan 1.918.105.005
Urusan Pemerintahan penyediaan Jasa
Daerah Penunjang Urusan
Pemerintahan Daerah
yang dizediak an
(18) |Penyedinan Jasa Jumlah wakiu 12 Bulan 315.809.542
Komunikesi, Sumber |penvediaan jasa
Daya Airdan Listtik  [Kowwnikasi, Sumber
(1¥) |Penyediaan Jasa Jumiah wakiy 12 Bulan RO000.000
Peralatan dan Penyediaan Jasa
Perdengkapan Kantor  |Pemlatan dan
Dhe ol 1 B ant,
(20) {Penyediaan Jasa 1. Penyediaan jasa 12 Bulan 1.522.295.463
Pelayanan Unum tenega pendukung non
[Kantor PNS
2. Tumilsh pamemn yang 2 Kahli
diikuti
3. Jumlah pengelblaan 1 Kegiatan
Website
Pemeliharasn Barang MElik [Jumiah Barang Milik 104 Unmit 570.664.060
Dacrah Penunjang Urusan |Daerah
Permerintashan Daerah
(21) {Penyediaan Jasa Jumiah Kendaman Dinas 103 Unit 400.000.000
Pemelihaman, Biaya Opemsional atan
Pemelihaman, Paiak Lapangan yang
dan Perizinan mendapatkan
Kendaraan Dinas Pemelhaman, Biaya
Operasional atau Pemeliharaan, Pajak dan
Lapangan Perizinan
(22) |Penelhaman/Rehabihi {Jumian Gedung Kantor 1 Uni 170.664.060
asi Gedung Kantor dan{dan Bangunan Lainnya
Bangunaa Lainnya vang
dipeneliham/dirchabilita
si




PROGRAMPENYEDIAAN [1.Luas Areal Kelapa 28.570 Ha 4.365.000.000
DAN PENCFMBANGAN Sawit Raloyat
SARANA PERTANIAN 2. Luas Areai Kelapa 213.116 Ha
Sawit PBS
3. Luas Areal Karet 17.898 Ha
4. Luas Areal Lada 3402 Ha
5. Luas Areal Kelapa 7.286 Ha
Dalam
6. Luas Areal Kopi 78 Ha
7. Luas Areal Kakao 80 Ha
8. Luas Areal Aren 237 Ha
9. Luas Areal Kelor 5 Ha
9 |Pengawasan Jumlah S arana 408 Pabket 4.115.000.000
Penggunaan Sarana |Pendukung Pertanian
Pertanian Yanyg Diavwani
(23) [Pendampingan |Luas pengadaan bibit 31 Ha 4.115.000.000
Penggunaan & herbisida
Sarmna
Lu d 5 H:
Pendukung as pengadaan 18 a
Pertanian Jumlah pengadaan alat 60 Unnt
panen dan pasca
Jumlah Pekebun 72 Orang
Miskin Yang
Mendapatkan Bantauan
Luas pemeliharaan 17 Ha
Kebun Dinas
Jumlah pengadaan 20.000 Benih
benih
10 |Pengelolaan Sumber |Jumiah 2 Komoditi 250.000.008
Dayn Genetik ($DG) | Pengembangan
Hewan, Tambuhan, Sumber Daya Genetik
dan Mikre Organisme |(S DG) Hewan dan
Kewenangan Tumbuhan
(24) |Penjaminan Jumliah Fasilitasi 1 Kegiatan 125.000.000
Kemumian dan  {Penjaminan Kemurnian
Kelestarian SDG |dan Kelestarian SDG
Hewan/Tanaman | Hewan /T anaman
(25) |Pemanfaatan Jumlah Fasilitasi 1 Kegiatan 125.000.000
5DG Pemanfaatan SDG
Hewan/Tanaman |Hewan /T anaman
PROGRAM FENYEDIAAN (1. Panjang Jalan 3500 Meter 3.515.000.600
DAN PENGEMBANGAN Produksi Perkebunan
PRASARANA PERTANIAN |Yang Dibangun
2. Jumiah Embung 3 Unit
Perkebunan Yang
Dibangua
i1 [Pengembangan Jumd ah Prasarana 2 Dokomen 350.000.000
Prasarana Pertanian |Pertanian Yang
Dikembangk an
(26} |[Koordinasidan }Jumlah Dokumen Hasil 1 Dokumen 150L.000.000

Sinlronisast
Prasarana
Pendukung
Pertanian
Iainnva

Koorndinasi dan
Smkronisasi




imendapat sertifikat

penilaian vsaha

perkebunan (PUP)

(27) |Penyusunan Masterplan Jumiah Dokumen 1 Dokumen 200.000.000
Pengembangan Prasarana, Pengembangan
Sarana, Kawasan dan Prasarana Lahan
Komoditas Perkebunan
12 [Pembangunan Prasarans Periaslan | Jamdal Prasarana 28 3.165.6G3.000
Pertanian Yang
Ditangun
(28) |Pembangunan, Rehabilitasi dan |Jumlah Embung 3 umit 1.500.000.000
Pemeliharaan Exnbung Pertanian | Yang Dibangun
(29) |Pembangunan, Rehabilitasi dan |Panjang Jalan 3.600 meter 1.530.000.000
Pemeliharaan Jalan Usaha Tani | Produksi
Perkebunan Yang
Dibangun/
Dirchabilitasi dan
Diipelihara
(30) |Pembangunan, Rehabilitasi dan |Juralah Pintu Kebun 4 umnit 135.000.000
Pemeliharaan Pintu Ajr Yang Direhabilitagi
PENGENDALIAN DAN Persentase 86,67 Persen 450.000.000
PENANGGULANGAN BENCANA Penurunan
PFRTANIAN Gangguan OPT
Perkebunan
13 | Pe dan " ggul Luas Fengemndniian 214 Ha 450000000
Bencana Pertanian Kabupaten/ Kota |OPT Dan Bencana
Perkebunan
{31} jPengendalian Organisme Luas pengendalian 60 Ha 150.000.000
Tengganggu Tumbuhan (OP'T) |ODPT Perkcbunan
Tanaman Pangan, Hortikuloura,
dan Perkebunan
(32) |Penanganan Dampak Perubahan{Luas Areal Bernilai 22 Ha 150.000.000
Iklim (DPI} Tanaman Pangan, Konservasi Tinggi
Hortikultura, dan Perkebunan {ANKT) dalam areal
TUP Perkebunan
yang dilkelola
(33) ;Pencegahan, Penanganan . Jumlah Kelompok 10 Kelompok 130.000.000
Kebakaran Lahan, dan Tani Perduli A pi Tani
Gangguan Usaha Tanarsan {KTPA)YYang
Pangan, Hortikultura, dan dibentuk dan dibina
Perkebunan 2. Jumlah Gangguan 10 Kasus
Usaha Perkcbunan
yvang difasilitasi
PERIZINAN US AHA PERTANIAN 1} Jumilah 200 Surm 400.000.000
Penerbitan STDB (STDB)
2) Jumlah 11 Surst
Pernaahasn Yang (Lt )
Mendapat Sertifilcat
Penilatan Usaha
Perkebuwan (PP
14 |Penerbitan Izin Usaha Perianian yang | Fumlah Pemegang 211 Pelaka 400.000.000
Eegiatan Us ahanya dalasn Daerah Tanda Dafiar
Kabupaten/ Kota Budidaya dan Ezin
Usaha Perkebunan
Yang Dibina
(34) (Pembinaan dan Pengawasan 1y.Jumlah pekebun 200 Suorat 400.000.000
Penerapan Izin Usaha Pertanian |yang mendapatkan {STDB)
STDB
Ty Jumiah 11 Surat
perusahaan yang (PUP)




VI [PROGRAMPENYULUHAN Persentase 4,717 Persen 500.000.000
PERTANIAN Kenaikan Kelas
Kelompok Tani
15 |Pelaksanaan Penyuluhan Jumligh 47 Lembaga 500.000.000
Pertanian Kelembagaan
Petani
Perkelmnan dan
Pekebun Milenial
yang dibina
{35) |Pengembangan Kapasitas |1) Jumlah 5 Kelompok 350.000.000
Kelembagaan Petanidi  |Kelompok Tani Tani
Kecamatan dan Desa yang dibina
" (36) [Pembentukan Badan Jumlah Lembaga 2 Lembaga 150.000.000
Usaha Milik Petani Pekebun yang
Dibentuk/Bermitra
JUMLAH 32.964.531.710 90

d.  Pengelola Manajemen Risiko
Dalam pelaksanaan pengelolaan Risiko pada Dinas Perkebunan
Kabupaten Kutai Kartanegara, telah dibentuk Unit Pengelola Risiko
(UPR)/Tim Satgas Manajemen Risiko pada Tahun 2022 dengan Surat
Keputusan Kepala Dinas Perkebunan Kabupaten Kutai Kartanegara
Nomor:  B-750/DISBUN/SET-11/700/04/2022 Tanggal 12 April 2022,
dengan susunan sebagai berikut:
Tabel
Susunan Tim Manajemen Risiko Dinas Perkebunan
Kabupaten Kutai Kartanegara
No. Nama Jabatan Jabatan dalam Tim
I Ir. Muhamad Taufik .
NIP. 19670625 199703 1 007 Kepala Dinas Perkebunan | Penanggung Jawab
2 | M. Taufik Rahmani, SP., MP . .
NIP. 19701103 199803 1 010 _ | ePala Bidang Produksi | Ketua




3 | Ir. Syahrianto, MM Kepala Bidang An ;
) . goota 1
NIP. 19640711 199403 1 006 Pertindungan
4} H. Samsiar, S Hut.,, M.Si Kepala Bidang Usaha dan Anggota 2
NIP. 19741231 159703 1 008 Penyuluhan
5 | Rudiyanto Hamli, SP Penyuluh Pertanian Ahli
NIP. 19736718 200612 1 003 Muda Sub Koordinator Anggota 3
Pengembangan Areal
6 | Dayang Eva Srie. D, S.Hut Perencana Ahli Muda Sub
NIP. 19740722 200701 2 016 Koordinator Penyusunan Anggota 4
Program dan Keuangan
7 | Yuli Darmayani, SE Kasub. Bag. Umum dan Angeota §
NIP. 19780712 1998032003 | Ketatalaksanaan Fnesot o
8 | Kuniart Analis SDM Aparatur Ahli
Nip. 19651217 198602 2002 | Muda Sub Koordinator Anggota 6
Kepegawaian
9 | Deni Hersandi, SH Analis Laporan Anggota 7
Nip. 19800924 201001 1015 | Akuntabilitas Kinerja g8
16 | John Laurens Barus, SE Analis Perencanaan Anggota §
Nip. 19760901 201101 1 001 | Anggaran £goia
11 | Rusmansyah Putra Pengadministrasi Anggota O
NIP. 19840401 201001 1 023 | Perencanaan dan Program £g0

tingkat strategis dan/atau tingkat operasional, serta melaksanakan

pengendalian yang ada di unit kerja masing-masing.

sehari-hari.

Tugas Unit Pengelola Risiko/Tim Satgas Pengelola Manajemen Risiko
Dinas Perkebunan Kabupaten Kutai Kartanegara adalah:
1) melaksanakan kegiatan penilaian Risiko (risk assessment) atas Risiko

2) melaporkan peristiwa Risiko yang terjadi dalam pelaksanaan kegiatan

3) Menyelenggarakan catatan historis atas tingkat capaian kinerja dan

peristiwa Risiko yang terjadi di masa lalu dalam unit kerja masing-

masing, secbagai indikator peringatan dini (early warning indicator)

dan sebagai database untuk memprediksi keterjadian Risiko di masa

yang akan datang.

kepada Unit Kepatuhan.

4) Menyusun hasil penilaian Risiko (risk assessment) untuk dilaporkan




5) Memberikan masukan kepada Komite Pengelolaan Risiko tentang
pelaksanaan pengendalian Risiko.
6) Melakukan monitoring dan pengendalian terhadap pelaksanaan

pengendalian.

2.2. Pengendalian Intern Perangkat Daerah
Dalam pelaksanaan pengelolaan Manajemen Risiko Dinas Perkebunan
Kabupaten Kutai Kartanegara telah disusun Kriteria Efektivitas Pengendalian
Intern pada Standar Operasional Prosedur untuk mendukung pelaksanan tata
kelola pelaksanaan tugas dan fungsi Perangkat Daerah dengan kriteria sebagai

berikut:
a. Kriteria Efektifitas Sistem Pengendalian Internat
Tabel
Knteria Efektifitas Sistem Pengendalian Internal
Deskripsi Kriteria Keefektifan
Desain | Operasional
Kontrol bersifat preventif, dapat Ya Ya Efektif
dioperasikan dan dilaksanakan
secara konsisten. Perlu dipantau
karena terpengaruh perubahan
kondisi
Kontrol mencakup sebagian dari Ya Tidak Sebagian
kebutuhan. Jika desain bagus Tidak Ya efektif
operasional sebagian
Baik desain maupun operasional | Tidak Tidak Tidak
dari kontrol yang ada tidak efektif.
memadai. Perlu didesain ulang
untuk perbaikan atau ganti baru.

b. Penetapan Kriteria Penilaian Risiko
Penetapan Kriteria Penilaian Risiko bertujuan memberikan pemahaman
yang sama bagi pihak-pihak yang terlibat dalam Pengelolaan Risiko di
Lingkup Pemerintah Daerah mengenai Kriteria Penilaian dan Analisis Atas
Risiko-Risiko yang telah diidentifikasi, sebagai dasar pengambilan



keputusan mengenai Tingkat Risiko yang dapat diterima maupun Tingkat

Risiko yang tidak dapat diterima dan memerlukan Respon Penanganan

lebih lanjut. Kriteria Penilaian Risiko terdiri 3 Komponen, yaitu Skala
Kemungkinan Terjadinya (Probabilitas) Risiko, Skala Dampak Risiko,
dan Skala Tingkat Risiko (Nilai Risiko).

¢. Skala Kemungkinan (Probabilitas) Risiko

Tabel

Skala Kemungkinan (Probabilitas) Risiko

Kategori Dampak Skor | Uraian
Hampir pasti 5 Kemungkinan terjadinya Risiko sangat sering
terjadi/Sangat sering (lebih dari 70%, atau lebih dar 7 kali dalam 5
Tahun)
| Kemungkinan besar 4 Kemungkinan terjadinya Risiko sering (sebesar 51
' - 70% atau 5 sampai dengan 7 kali dalam 5
Tahun)
Kemungkinan sedang 3 Kemungkinan terjadinya Risiko sedang (sebesar
31 - 60% atau 3 sampai dengan 5 kali dalam 5
Tahun)
! Kemungkinan 2 Kemungkinan terjadinya Risiko rendah/kecit
kecil/Jarang (sebesar 11% - 30% atau 1 sampai dengan 3 kali
dalam & Tahun)
Sangat Jarang 1 Kemungkinan terjadinya Risiko sangat kecil
(sebesar 0 — 10% atau 1 kali dalam 5 Tahun)
d. Skala Dampak Risiko
Tabel
Skala Dampak Risiko
Area Dampak
Level -
Dampak Kerugian Penurunan Reputasi Penurunan Gangguan Tuntutan
Negara Kinerja Terhadap Layanan | ym
Organisasi
Tidak | Jumlah  kerugian | Keluhan Stakeholder | Pencapaian target| Pelayanan Jumlah  tunfutan
it regara < Rpt| secara fangsung | kinerja tetunda < thai | hukum < 5 kali
Signitkan |t lisan/tertulis ke organisasi | > 100% dafam satu
nm jumlahnya =< 3 dalam periode
satu periode




Minor(2) | Jumiah  ketugian | Keluhan Siakaholderl Pencapaian target | Pelayanan Jumlah tuntutan
negara lebih darf | sccara langsung ; kinerja di atas tertunda  di atas : hukum  di ales
Rpt  Juta sd | lisanfteriulis ke organisasi| 80% sd 1 harisdbShari | 5 kalisd 15 kali
Rp5 Juta jumtahnya lebih dari 3 100% dalam saty
dalam satu pericde periode
Moderat {3)} Jumlah  kerugian | Pemberitaan negatif  di | Pencapaian target| Pelayanan Jumlah  tuntutan
negara media massa lokal kinerja di atas tertunda  di atas | hukum  di atas
lebih dari Rp5 Juta 50% s.d 80% 5 harisd15har | 156 kali sd 30
sd Rp10Juta kali dalam safu
periode
Signifikan | Jumlah erugian Pemberitaan negalif ~ di | Pencapaian target| Pelayanan Jumiah  tuntutan
{4 negara lebih media massa nasional kinesja di atas tertunda  di atas | hukum  di atas
dari Rpt0 Juta 25% 5.d 50% 15 harisd30hari | 30 kali sd 50
s.dRp. 50 Juta F kali dalam satu
: periode
Sangat Jumiah  kerugian | Pembertaan negatif di | Pencapaian target | Pelayanan Jumlah tuntutan
Signifikan | negara lebih dari | media massainlemasional | kinerja tertunda lebih dari | hukum lebih
(5) Rp. 50 Juta <25% 30 hari dari 50 kali
| I daiam sall
5 s periode. |
e. Skala Nilai Risiko
Tabel
Skala Nilai Risiko
Kategori Dampak Kriteria untuk Penerimaan Risiko
1-2 (Sangat Rendah) Dapat diterima
3-4 (Rendah) Dapat diterima
6-9 (Tinggi) Harus menjadi perhatian manajemen dan

diperlukan pengendalian yang baik

12-16 (Sangat Tinggi)

yang sangat baik

Tak dapat diterima, diperlukan pengendalian

20-25 (Dahsyat)

Tidak dapat diterima atau ditolak, diperiukan
pengendalian yang sangat kuat dan sangat bak

Kategori Dampak Kriteria untuk Penerimaan Risiko

1-5 (Sangat Rendah) Dapat diterima

6-10 {Rendah) Dapat diterima

11-15 (Tinggi) Harus menjadi perhatian manajemen dan

diperlukan pengendalian yang baik

16-20 (Sangat Tinggi)

yang sangat baik

Tak dapat diterima, diperlukan pengendalian

21-25 (Dalisyat)

Tidak dapat diterima atau ditolak, diperlukan
pengendalian yang sangat kuat dan sangat baik




f.  Kiriteria Tingkat Risiko
Gambar

Matriks Tingkat Risiko
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Pengelompokan Prioritas Dinas Perkebunan Kabupaten Kutai Kartanegara

Tabel
Pengelompokaan prioritas Tingkat Risiko

Skala Warna Tingkat Prioritas
1-5 Rendah 5
6-8 Rendah sedang 4
9-12 | Sedang tinggi 3
15-20 I Tinggi 2
20 -25 Sangat Tinggi 1




g. Kriteria Tingkat Risiko Dinas Perkebunan Kabupaten Kutai Kartanegara

Rendah

Tabel
Pemetaan Tingkat Risiko, selera Risiko, Toleransi Risiko dan Eskalasi Tindakan
Selera Risiko Toleransi Risiko Tindakan Eskalasi
Risiko tidak dapat Perlu perhatian Dewan
diterima dan perlu Pengawas organisasi
dilakukan pengendalian dan Pengendalian dapat
terutama tindakan dieskalasi kepimpinan
responsif Rk ik dapit grganisasi dan didukung
S engan rencana
c_iatelanma dan penanganan terinci.
| Risiko tidak dapat Rg eranm@_an Perlu perhatian pimpinan
_— perlakuan nisiko S "

diterima dan perlu 1u dikaii ulan oganisasi, pengendalian

| dilakukan pengendalian e uk 3 er 'kang eskalasi kepimpinan

| baik preventif maupun Hahik poroa manajemen senior
| : atau penambahan e ;
| respontif. - organisasi dan didukung
= P b rencana rinci
Risiko tidak dapat EANIG YORg bart, Pengendalian dieskalasi
diterima dan perlu ke manajer senior selaku
dilakukan pengendalian pemilik risiko dan
terutama tindakan didukung dengan
preventif. rencana rinci.
Risiko tidak dapat Risiko tidak dapat | Pengendalian cukup
diterima, namun diterima tapi dapat | dengan Manajer Bidang
perlakuan pengendalian | ditoleransi sesuai dengan kebijakan
hanya dilakukan jika sepanjang secara dan SOP yang berlaku.
manfaat yang diterima praktek
lebih besar dari biayanya | menguntungkan.
Risiko dapat diterima Risiko dapat Pertahankan
sehingga tidak periu diterima dan pengendalian yang ada
perlakuan, cukup ditoleransi dan monitor tingkat
kontrol yang ada, tapi sehingga tidak keterjadian risiko untuk
perlu dimonitor oleh perlu perlakuan, perlakuan risiko.
pemilik risiko. cukup dengan
kontrol yang ada

dan dimonitor oleh
pemilik risiko.




BAB III PENILAIAN RISIKO

3.1  Identifikasi Risiko
3.1.1 Risiko Strategis Perangkat Daerah
Hasil identifikasi Risiko menurut Sasaran Strategis Dinas Perkebunan Kabupaten Kutai Kartanegara pada tahun 2022

berikut:
Tabel
Hasil identifikasi Risiko Sasaran Strategis
Na Tujuan/Sasaran Indikator Kinerja Target Anggaran Kode Pernyatasn Rislko Sebab Risiko Sumber Resike | UC/C Dampak Pemilik risiko/
Strategis Risiko {Konsckuensi) penanggung jawab/ Pihak
¥g terkena Dampak
(1) (2) ) 4 ) ) ) 8) 9 (03] (12)
Tujuan : Meningicatkan | Partumbuhan 220 | 32964,531.710 Pertumbuhan Produkst komoditi Internal c Pertumbuhan Kpala Dinas Perkebunan
Pertumbuhan Ekonomi Ekonotnis Sub zkonomi b sektor perkebunan lebih ekonomi
Sub Sektor Peskebunan Sektor Perkebunan perkebunan lehih rendah darni iarget Kabupaten
rendah dari target atsy menurun Kutai
atau menurun dibandingkan Kartanegara
dibandingkan dengan | dengan tahun 2021 Jebih rendsh
tahun 2021 darj target atan
menurun
dibandingkan
dengan bun
2021
Harga seluruh atay Eksternal 1C
schagian komoditi
perkebunian kebih
rendah dari
perkiraan atan tahun
2021
Sasaran : Meningkamya | Produksi Kemoditas 267635 | 3L.614.531.710
Produksi K.omoditas Perkebenan (Tow)
Perkebunan
Sasaren : Meningkatnya | Produktivitas 14.067 $30.000.000
Produktivias Komoditas
Komnoditas Pakebunan | Perkebupan (Kiz/Ha)
Sasaran | Memngkatoya | NTP Perkebunsa 9% 550.000.000
Kesejahteraan Pekebun | (%)




3.1.2 Risiko Operasional Program Perangkat Daerah
Hasil identifikasi Risiko Program Dinas Perkebunan Kabupaten Kutai Kartanegara pada tahun 2022 dapat dilihat pada

Tabel berikut :
Tabel
Hasil identifikasi Risiko Program Dinas Perkebunan Kabupaten Kutai Kartanegara pada tahun 2022
No. Program Indikator Kinerja Target Anggaran Kode Pernyataan Risiko Sebab Risiko Sumber Restko ucKe Dampak (Konseluensi) Pemikik rigiko/
Program Risiko penanggung
Jawab/ Phak yg
terkma Dampak
(1) (2 3) &2 5 (5) (7} 8 &) 0% 12
1 Penunjang Urusein | Nilai SAKIP Perangkat .5 23.734.531.710 Nilsi SAKIP Perangkat Daerzh Tidak tercapainyn cksternal/internal [ Tidak tercapainya target Sekngtaris
Pemerintahan Daerah (Nilai) Tidak mementbi Target safah satu atay SAKIP (Sistem Akuntabilitas
Daerah beberapa kompoten Kinerja Pemerintah)
Kabupaten/Kota yang menjadi kriteria Kabupat:n
penilaian
2 Penyediaan Dan Tuas Areal Sawit Rakyat 23.570 4.365.000.000 Keterlambatan penyaluran I. Terlambat Internal dan C Sarana produksi (pupul, benih | PPTK Sub
Pengembangan {Ha) bantuan sarans produksi kepada melakukan koordinasi eksternal dan alsintan) tidak dapat Kootd Sarana &
Sarana Pertanian kelompok sasaran yaog telah pemantapan dan dimsnfantkan sesuai wakti Prasarana/Kabid
ditetapkan penetapan CPCL vang dibutuhkan Produksi &
Kabid PP
Luas Areal Sawit PBS 214.116 2. Terlambat delam
(Ha) penunjukan penyedia
barang
Luas Areal Karet (Ha) 17.898 3. Keterlambatan
penyedia
menyerahkan hasil
pekerjaan pengadaan
Luas Areal Lada (Ha) 3.402 Tidak terlaksananya penyaluran 1. Tidak Internal dan C Penerima mantuat yang telah PPTK.Sub
bantuan sarana produksi kepada terlaksanakannya Fkstarnal ditetapkan tidak memperoleh Koord Serana &
kelom pok sasaran yang telah ponunjukan periyedia bantuan sarana produksi Prasarana/Kabid
ditetapkan barmg Produlsi &
Kabid PP
Luas Arcal Kelapa {Ha) 7.286 2. Penyedia wan
prostasi
Luas Area] Kopi (Ha) 78 Terdapat pekebun yang tidak 1. Sikap menta) Internal dan C Hasil produksi tidak optimal | PPTK Sub
memanfaatkan bantuan sarana pekebun yang tidak Eksternal Koord. Sarana &
produksi dengan baik dan atau bertangoung jawab Prasarana/Kabid
menjual/memindahtangankamya Produksi &

Kabid PP




Luas Areal Kakao {Ha)

2. Kurangnya

dorongan dan
pendampingan dari
PPL/petugsas lapang

Luas Areal Aren (Flz)

237

3. Pekebun kesulitan
biaya umtuk
membuka/menyiapkan
lahan

Luas Areal Kelor (Ha)

Terdapat bibit bantuan mati
sebelum ditanam oleh pekebun

1. Bibit yang
disalurkan memnbawa
bibit penyakithana
tanaman

Internal dan
eksternal

Hasil produlksi tidek opfimal

PPTK Sub
Koord
Pengembangan
ArealKabid
Kabid PP

2. Bibit yang diterima.
tidak disimpan dan
dirawat dengan baik
oleh penetima

3. Pekebun terlaly
lama menyimpan bibit
sebelum ditenamn

Tanaraan dari bibit bantuan tidak
tunbuh dengan baik

1. Tanaman tidak
dirawat dengan baik
oleh pekebun

Ekstemal &
Internal

Hasil predoksi tidak optimal

PPTK.Sub
Koord
Pengembangan
ArgabKabid PP

2. Kurangnya
dorongan dan
pendampingan dari
PPL/petugas lagang

3. Bibit yang
disahurkan dan
ditanam tidak
memenuhi standar
muiu

Penyediaan Dan
Pongembangan
Prasarans
Pertanian

Panjang Jalan Produksi
Perkebunan Yang
Dibangun {Meter)

3.515.000.000

'1. Pekerjnan tidak terselesaikan
sespai dengan wak yang
direncanakan/diperjanjikan

I. Kondisi cuace
(curah hujan tinggi)

Eksternal &
Internal

Tidak tercapainya target
peningkatan groduksi mpnamsn
petkebunan

PPTK Sub

Koord Sarana &
Parasarana/Kabid
Produl:st

Jumlah Embung Yang
[ibangun {Unit)

2. Keterlambatan
dalam penunjukan
penyedia dan amu
penarlatanganan
kontrak

3. Peisksana
pekerjaan tidak
komitemen dabam
melaksanakan kontrak




‘2. Hasil pekerjaan tidak sesuai
denigan spesifikasi teknis

1. Terbatasnya
kompetensi petugas
ferkait ilma
konstruksi/belum
adwiyn petugas yang
mermiliki kompetensi
dalem ilmwbidang
konstruksi untuk
menilai hasil
pekzrjaan

Intemal/Fkstemal

1. Konstruksi mudab/cepat
rasak

PPTK/Sub

Koord Sarana &
Parassrana/Katid
Produksi

2. Pelaksana
pekatinan tidek
komiteman dalam
melaksanakan kontrak

2. Tidak tercapaitiya target
ingkatar produks

wn_._nngum:

3. Kurang

mak simalnys peran
pikuk pengawas
pekerjaan (fasilitare
untuk pekerjaan
swekelola jalan
produksi)

4. Kenaikan harga
bahan meterial

5. Rendahnya
kemampuan SDM
pengurus kelompok
teni pelaksana
swakelols pekerjaan
pembangunan jalan
produksi

3. Kegagalan konstruksi (gagal
konstruksi/fangsi/ desain)

L Kurang
maksithaloys peran
pengawas

Eksternal

ol
I

1. Bangunan runtuh/tidak
berfungsi sepenuturya atau
pada bagian terentu

PPTEK/Sub
Koord Sarana &
Parasarana/Kahid
Produkst

Z. Kesalahan dalam
perencangan {mal
desain}

2. Tidak tercapainya target
peningkatan produksi tunaman
perkebunan

3. Kenaikan harga
bahan material

4. kualitas konstruksi
tidak sesuai standar
disebabkan
kescngajean penvedia

Pengendalian Dan

Bencana Pertanian

Persentase Penurunan
Gangguan OPT
Perkebunan (Persen)

Tidak tercapainys luas
pengendalian OPT sesuai target

1. Kurang
terszdiamnya sarana
pengendalian,

2. Kurangnya petugas
pengamat dan
Pengendali OPT

3. Kurang aktifivya

Intemal/Ekstemnal

Produksi dan Produktivitas
rendah

PA/KPA




Regu Pengendali OPT
di tingkat Kelompak
Petani
5 Perizinan Usaha Jumiah Peaerbitan STDB 200 Kurangnya Pekebun yang Masih banyaknya internal C Jumniah penerbimn STDBR PA/KPA
Pertanian (Surat STDB) mendapatian STDB Pekebun yang behum tidak mencapa; target
ada STDB
Tumlah Perusshaan Yang 11 400.000.000 Perusahaan yang mendape Kurangnya potugas internal C Jumlah penerbitan sertifikat PA/KPA
Mendapat Sertifikat Sertifikat tidak sesuai target elnis yang PUP tidak mencapai target
Penilaian Usaha Menerbitan Sertifilea
Perkehunan (Surat FUP) PUP
6 Penyulth Persentase Kenaikan 477 500.000.000 Tidak Bertambahnya Kenaikan Banyaknys Pengurus intesnal C Berkurangnya Persentase PA/KPA
Pertanian Kelas Kelompok Tani Persentase Kelas Kelompok Kelompok Tani yang Kenaikan Kelas Kelompok
{Persen) Tani {Persen) tidak aktif Tani (Persen)
3.1.3 Risiko Operasional Kegiatan/Sub Kegiatan Dinas Perkebunan Kabupaten Kutai Kartanegara
Hasil identifikas1 Risiko Kegiatan/Sub Kegiatan Dinas Perkebunan Kabupaten Kutai Kartanegara pada tahun 2022 dapat
dilihat pada Tabel berikut
Tabel
Hasil identifikasi Risiko Kegiatan/Sub Kegiatan Dinas Perkebunan Kabupaten Kutai Kartanegara pada tahun 2022
No, Progrum Indikator Kegh tan/Sub Turget Anggaran Kode Pemyataan Ridke Sebab Risiko Sumber Resiko Life} Dsmpak (Konsekuensi) Pemilik
Keglatan Ristk C Hsiko!
o penanggun
g jawab/
Pihak yg
terkena
Dampak

[} 2) 3 ) (5} i6) {7} 8) © (10 {12)

1 Penyusunen Dokumen Jumlah Dokumen 3 164,071,500 Tidak tersusurmya Terdapet Perubahan eksternat/interna C Kendak selarasan antar PPTK./Sub
Perencanaan Perangkat Perencanasn Persngkat Dokwmnen Perencanaan, Kebijaknn | Dokumen Perencanaan Koord
Daersh Daerah Perangkat Diaerah petencanaan darj (Renstra, Renja) dan PPK/Sekret

Pemerintah terhambatnya pencapaiun | aris Dinas
Pusat/Pimpinan tujuan yang telah disusun

karena suatu kondisi dalam dokumen

fertentu pereticanaan

2 Koordinasi dan Jumtah Dokumen Capaian 2 48.832.500 Tidak Tersusunnya Data kivang skuntabel | Internat C Terlambatnya Pambuatan | PPTK/Sub
Penyusunan Leporan Kinerja dan Ikhtisar Dolaymen Capaian Laporan Keusngan dan Koord
Capaian Kinerja dan Realisasi Kinerja SKPD Kinerja dan Ikhtisar SPIP PPK/Sekret
Ichtisar Realisusi Kinerja Realisasi Kinerjn SKPD aris Dinas
SKFD




3 Evaluasi Kinerja Jumlah Dolumen 4 123,435,500 Terlambatnys Pembuatan | Data yang ada kurang Internal C Tidak tersusunnya FPTX/Sub
Persngkat Dacrah Evalyasi Kinerja Dokusnen Evaluasi akuntabel dokumen aEvaiuasi Koord
Perangkat Daerah Kinetja Daersh Kinerja OPD yang FPK/Sekret
akurtabel aris Dinas
4 Penyediaan Gaji dan Jumlah wakiu penvediaan 12 19.565.376.032 Tertundanya Terdapat Error pada Eksternal C Keterlambatan FPTK/Sub
Tunjangan ASN Gaji dan Tunjangan ASN Pembayaren (aji dan Aplikasi/aringan pembayaran Gaji dan Koord
Tunjangan ASN pada saat proses input Tunjangan ASN PPK/Sekret
administrasi aris Dinas
5 Koordinasi dan Jsmlah Lapcran 15 228.120.000 Data Pembustan Laporan | Terdapat Error pada Eksternal C Terlimbatnya Pembuatan | PPTK/Sub
Penyusunan Laporan Keuangan Bulanan Kevangan Tidak | Aplikasi/faringan Laporan Bulanan ¥oord
Keusngan Bularan/ Bulanan/Triwulanan/ Akuntabel pada saat proses input Kewingan PPK/Sekret
Triwulanan' Semesteran Semesteran SKPD admini strasi aris Dinas
SKPD
6 Rekonsiliasi dan Jumish laporan Barang 1 81.66C.,000 Data Rekonsiliasi dan Behum ferlaksananya Intemal C Terlymbatnva PPTE/Kasu
Penyusunan Laporan Milik Dacreh pada SKPD Penyusunan |.aporan koordine:i secara Rekonsiliasi dan bhag
Barang Milik Deerah vang direkonsiliasi Rarang Milik Dacrah mak:simal Pemvusunan Laporan Umtal/Sekr
pada SKPD Behnn Lenghap Barang Milik Daerah etaris Dinas
pada SKPD
7 Penatausahaan Harang Junlah Laporan Berang 1 39.740.000 Pata Barang Milik Adnnya Mutasi Internal & Terlambatnya PPTK/Kasy
Milik Daerah pada SKPD | Milik Daerah pada SKFD Daersh Belun Terupdate | Barang Milik Daerah Penyusunan Laporan bbag
yang dilakukan Dalam Unit Kerja Penutausahasn BMD Umtal/Sekr
penatausahaan etaris Dinas
8 Pelaporan Pengelolaan Hasil Penjualan Tenaman 225.000.000
Retribugi Daerali Perkebunan
9 Perdidikan dan Pelatihen | Jumlah Pagawai yang 12 81.771.200 Pelaksunaan sebagisn Kemampuan sebagian | Eksterna! uc Kurung maksimal materi | PPTK/Sub
Pegawai Berdasarkan raendapatian Pendidikan Dikiat Tidak Berjalan SDM Lembaga yang didapatkan Koord.
Tugas dan Fungsi dan Peiatihan Berdasarkan Sesuai Yang Dibarapkan Pelaksans. Kurang Kepegawaia
Tugas dan Fungsi Konpeten Dalam n/Sekretaris
Menyampaiken Dinas
Maveri
19 Bimbingan Teknis Jumlah peserta Bimbingan 15 37.99C.000 Terlambatnyu Adanya perubshan Eksternal uc SDM tertatih dan PPTK/Kasn
Implementasi Peraturan Teknis Implementasi pelaksanaan Bimbingan regulasi kom peten kurang tersedin | bbag
Perundang-Undungan Persturan Perundang- Teknis Implemeritasi Umtal/Sekyr
Undangan Peraturan Perundang- elaris Dinas
Undangan
11 Penvediaan Komponen Jumlah Jenis Komponen 7 10.000.000 Tidak Sesuainya Tilak tersedianys Eksternal uc Barang yang diperlukan PPTE/Kasu
Instalasi Instalasi Komponen Instalasi barang sesuai tidal: tersedia bbag
Listrik/Panerangan Listrik/Penerangan Listrik/ Pencrangan diperukan Umtal/Sekr
Bangunar Kantor Bangunan Kentor vang Bangunan Kaator yang etaris Dinas
disediakan disediakan
12 Penyedinan Peralatan dan | Jumiah Jenic Peralatan 12 163.992.475 Tidak Sesvainya Jenis Tidak tersedianys Internal C Bareng yung diperlukan FPTH/Kasu
Patengkapan Kantor dan Perlenghapan Kantor Peralatan dan barung sesuai tidak: tersedia bbag
yang disediakan Perlengkapan Kantor diperlukan Umtal/Sekr
vang disediakan etaris Dinas
13 Penyediaan Bahan Jumlah Jenis Bahan 12 26.464.438 Kualites barang yang Harga pasaran lebih Eksternal uc Kualjtas barang kurang PPTK/Kasu
Logistik Kastor Logistik Kantor yang dibeli tidak scauai dengan | tinggi dari SHS baik hbag
disediakan yang diharapken Vimtal/Sekr

etaris Dinas




14 Penyediaan Bamng Jum}iah Barang Cemakan 3 55.020.000 Dolmen/Berkas vang di | Pelaksana kegiatan Internal C Biaya melebihi pagu PPTK&Kamu
Cotakan dan dan Penggandaan vang copy/cetak melebihi tidak molaksanakan bhag
Penggandaan disediakan volume monjtoring secara Umtal/Sckr

maksimal ciaris Dinas

15 Penyediaan Bahan Jumlah Bahen Bacaan, 3.600 -

Bacaan dan Pereturan Peraturan Perundang-
Perundang-undangan undangan dan Advetorial
yang disediakan

16 Penyelenggarsan Repat Jumlah Rapet Koordinasi 450 544.660.000 Tidak semnus kegiatan Adanya Rasionalisasi Eksternal uc Sebagaian Perjalanan PPTK/Kasy
Koordinasi dan dun Konsultasi SKPD rapat koordinasi dan Dinews Tidak Terakomodir | bhag
Konsultasi SKFD yang disclenpgaral:an . - konsultasi biza Untal/Sekr

i diakomodir . etaris Dinas

Jumlah Makan Minum 1.441 Tidak semus makan Tidak tersediantya Eksternal uc Tidak tetakomodirmya PPTE Kesu
Rapat minum rapatkonsumsi anggaran sesuai makan minum rapat bhag

terakomodir dengan alur kas dan Umtal/Sekr

kurangrya anggamn etaris Dinas

17 Penatausahaan Arsip Jumleh Arsip pada Unit 1.352 74.625.000 kurang maksimatnya Masih kurangnya Internal C Kurng tertatanyu arsip FPTK/Kasu
Dinamis pada SKPD Pencipta dan Pengaolah pengelolaan arsip S0 di bidang dinas scoara maksimal bhag

arsip (UPPA) serte pada kearsipan yang Umtal/Sekr
unit kearsipan (UK.} kompeten etaris Dinas

18 Penyediasn Jass Jumlah waktu penvedinan 12 315.80%.542 Kurang sink-onnya tarif | Kenaikan Tarif dasar Eksternal uC Terjedi kurang bayar PPTK/Kasu
Komunikasi, Sunber jasa Komunikasi, Sumber tagihan pembayaran, air. listrik. telepon vang mengakibatkan §TS | tbag
Daya Air dan Listrik Daya Al dan Listrik listrik, air, telepon Umtal/Sekr

dengan petickitan dana etaris Dinas
: - vang tersedia

19 Petryodiaan Jasa Jumlah waktu Penvedinan 12 80.60C.000 Sebagian Peralatan dan Penggunaan Peralatan | Internal Cc Banvaknys Sarana dan FPTK/Kasu
Peralatan dan Jasa Peralatan dan Perlengkapar: kantor dan Perlengkapan prasaran yang rusak baik | bbag
Perlengkapan Kantor Perlengkapan Kantor tidak terpelihara/terawat kantor tidak sesuai rusak ringan maupy rasak | Umntal/Sekr

dengan baik dongan aturan pakaj berat (AC, etaris Dinas
Genset Komputer,Laptop
, Printer}
20 Penyediaan Jasa Penyedisan jasa teanga 12 1.522.295.463 Adanya Perubahan Terdapat Perubahan Eksternal uc Tidak terpenvhinya PPTK/Sub
Pelayanan Umum Kantor | pendukung ton PNS Jumleh Tenaga Non PNS | Kehijakan kebutuhan tenaga Koord,
dan Biaya BIJS perencanaan dari adim inistrasi kebersihan, Kepegawaia
Keschatan den Kematian | Pemerintsh keamanan dan supir Non | o/Sekretaris
Pusal/Pimpinan -ASN Dlinas
karena suatu kondisi
tertentu
Jumlah pameran yang 2 Tidak terlaksznanya Terdapat Perubahan Eksternal C Pelaksanazn pameran PPTK/Sub
diikuti beberapa kegiatan even Kehijakan yang, diikuti tidak sesuai Koord.
patneran atau promosi perencanaan dari target Pengolahan
luar dan dalam deerah Pemerintah dan
Pusat/Pimpinan Pemasaran
- karena suoty kondisi Hasil/Sekret
tetteniu aris Dimas




Jumiah pengelolasn 1 Pengelolaan vebsite OPD | Terbatasnya SDM Internal Data dan informasi PPTK/Kasu
Website kurang maksimal pengelola website website kurang bhag
update berkembang {Umial/Sekr
taris Dinas
21 Penyediaan Jasa Jumlah Kendaraan Dinas 103 400.00C.000 Tidak semus kendaraan jumlah kendarasan , Internal Sarana yang digunaken PPTE/Kasu
Pemeliharaan, Bisya Operasional atay dinas bisa terakomodir Usia kenduraan yang tidak: dalam kondisi baik bbag
Pemeliharsan, Pajak dan Lapangan yang pemeliharaan- nya relatif sucah tua dan dan tidak siap digunakan | Umtal/Sekr
Petizinan Kenderaan mendapatkan mobilitas vang linggi ctaris Dinas
Dinas Operasioral atay Pemeliharaan, Biava
Lapangan Pemeliharaan, Pajek dan
Perizinan
P PemeliharaanRehsbilias | Jumlah Gedung Kantor 1 170.664 050 Kualitzs bangunan tidak Minimnys $SDM Eksternal Kualitas bangunan tidak PPTE/Kasu
i Gedung Kantor dan dan Bangunan Lainnya sesuai spesifikasi dan petugas pzlaksana sesuai spesifikasi dan bbag
Bangunan Lainnya yang standar mutu konstruksi kepiatan standar muty konstruksi Umtal/Sekr
dipemelihare/direbabilitas etaris Dinas
i
23 | Pendampingan Luas pengadaan bibit & 31 4.115.000.000 Keterlambatan 1. Terlarn bat intemal dan Sarana produksi (pupuk, | PPTK/Sub
Penggunaan Sarana herbisida penyaluran bantuan melakukan kocedinasi Eksternal benih dan alsintan) tidak Koord.
Pendukung Perunian sarana produlisi kepada pemantapan dan dapet dimanfaatkan Sarans &
kelompok sasaran yang penctapan CPCL sesai wakin yang Prasarana/k
telah ditetapkan dibutuhkan abid
Produksi &
Kabid PP
Luas pengadaan pupuk 141 2. Terlambat dalam
penunjukan pemyedia
barang
Jumlsh pengadaan alat 40 3. Keterlambatan
panen dan pasca panen penyadia
menyerahkan hasil
peketjaan pengadaan
Jumiah Pekebun Miskin 72 Tidak terlaksananya 1. Tidak Imternal dun Penctima manfzat vang PPTE/Sub
Yang Mendapatkan penyaluran bantuan terlsksankannya Eksternal telah ditetapkan tidak Koond.
Bantuan serans produksi kepada penunjukin penyedia memperoleh bantwan Sarana &
kelompok sasaran yang barnng sarana produksi Frasarana/K
telah ditataph.an abid
Produksi &
K abid PP
Luas pemeliharaan Kebun 17 2, Fenyedia wan
Dinas prestasi
Jumlah pengadasn benih 20000 Tardapat pekebun yang 1. Sikap raental Internal dan Hasil produksi tidak PPTK/Sub
tidak memanfantkan pekebun vang tidak Eksternal optimal Koond,
bantuan sarana produbsi berlanggung jawab Sarana &
dengen baik dan atsu Prasarana/k.
menjusl/men indahtangan abid
kannya Produksi &

Kabid PP




2. Kurangnya

dorongan dan
pendempingan dani
PPL./pei2as lapang
3. Pekebun kesulitan
biava untuk
membuka/menyiapks
n lshan
Terdapat bibit bantuan 1. Bibit yang Intcrnal dan Hasil produlsi tidak FPTK/Sab
mati sebelom ditanam disalurkan membawa Eksternal optimal Koord.
oleh pekebun bibit penyakithama Fengermnban
tanaman gan
AreslKabid
F.abid PP
2. Bibit yang diterima
tidak disimpan dan
dirawat dengan haik
olch penerima
3. Pekebun terlalu
lams menyimpan bibit
sebelom ditanam
Tanaman dari bibit 1. Tenarnan tidak Eksternal & Hasil produksi tidak PPTE/Sub
bantan tidak tumbub dirawat dengan baik Internal optiinat Kooid.
dengan baik oleh pekebun Pengemban
gan
Areal/Kabid
F.abid PP
2. Kurangnya
dorongan dan
pendampingan dari
PPL/petugas lapang
3. Bibil yang
disaburkan dan
ditamam tidak
memenuhi standar
muh
Penjaminen Kemurnian Jumlah Fasilitasi 125.00C.000 Belum jelasiya Tidak terdaftarnya Internal & Tidak adanya PPTK/Sub
dan Kelestarian SDG Penjaminan Kemumian kepemilikan varietas varietas di Eksternal perlindungan terhadap Koord.
Hewan/Tanamén dan Kelestarian SDX tanamar. Kerentrian Pertanian varictas tanaman Prerbenihan/
Hewar/Tanaman RI Kabid
Kabid PP
Pemanfaaten SDG Jurnlah Fasilitasi 125.000.000 Pembinaan dan Kurangnya tenaga Internal & Beredarmya benih PPTE/Sub
Hewsan/Tanaman Pemanfaatan SDG pengavrasan ierhadap pengawas benih Eksiernal tananan perkebunan Koond.
Hewan'Tanaman peredaran benih tanaman | peri:ebunan vang ilegitim (palsu) Perbenilun/
perkebunan tidak Kabid
maksimal Kabid PP




26 Koordinasi dan Jumiah Dokumen Hasil 1 150.00€.000 Belum tersedianmnya Gagal Dusain dan Eksterna] cC Tidak tersusunnys PPTK/Sub
Sinkronisasi Prasarans Koordinasi dan dokuman perencanaan Spesifikasi Tidak dokwmen perencanasn Penyiapan
Pendukung Pertunian Sinkroni sasi Prasarena Pendukung Sesusi sosuai dengan yang 1.ahan/Kabi
lainmnya Pertanian lainnya dibutuhkan d Kahid PP

27 Penyusunan Masterplan Jamlah Dokumen 1 200.00.000 Belum tersedianmya Datn dukung Eksternal C Belum tersediannya PPTK/Sub
Pengembangan Pengembangan Prasarana dokuman masterplan penyusunan dokumen dokumen masterplan Penyiapan
Prasarana, Sarana, Lahan Prasarena, Ssrana, masterplan Prasarana, 1.ahan/K.abi
Kawasan dan Komodiias Kawasan dan Komoditas Sarana, Kawasan dan d Kabid PP
Perkebunan Perksbonan Komodits s

Perkebunan belum
tersedia

28 Pembangunan, Jumlah Embung Yeng 3 1.500.00C.000 1. Pekerjaan tidak 1. Kondisi cuaca Eksternal & UC/C | Tidak tercapainya target FPTK/Sub
Rehabilitasi dan Dibangun terselesaikan sesuai (curah hujan tinggi) Tnternal peningkatan produksi Koord
Pemelibarsan Embung dengan wakf yang tanaman perkebunan Sarana &
Pertanian direncenakan/diperjanjika Parasarana’

n Kabid
Produkst

29 Pembangunan, Panjang Jalan Produksi 3.600 1.530.00C.060 2. K.eterlambatan
Rehabilitasi dan Perkebunan Yang dalam perunjukan
Pemcliharzan Jalan Dibangun/ Diirchabilitasi penyedia dan atau
Tstha Tani dan Dipelihara penandatinganan

kontrak

30 P¢mbangunan, Inmlah Pinh: Kebup Yang 4 135.000.000 3. Felaksina
Rehabilitasi dan Dir¢habilitasi pokerjaan tidak
Pemeliharaan Pintu Air komikemen datam

melaksanakan kontrak
2. Hasil pekogaan tidak 1. Terbatusnya Internal/Eksterna C 1. Konstruksi P'PTK/Sub
sesini dengan spesifikasi | kompetensi petugas 1 mudah/cepat rusak Foord
tekmis terkait il Sarena &

konstruksibelum Farasarana/

adanys pemgss yang Kabid

memiliki kompetensi Produksi

datum ilmwbidang

konstruksi untuk

menritai hasil

pekegjaan

2, Pelaksuna 2. Tidak tercapainya

pekerjaan tidak target peningkatan

komitemen dajam produksi tanaman

molaksanakan kontrak perkebunan

3. Kuranp

maksimalnya peran

pihak pengawas

pekerjaan (fasilitarr

unuk pek ejaan




swakelols, jalan
produksi)

4. Kenaikan harga
bahan material

5. Kendalnya
kemampuan SDM
pengurus kelompok
tani pelak sana
swaekelols, pekerjaan
pernbangunan jatan
produksi

3. Kegagalan konstruksi

(sagal
konstriksi/fungsi/desain).

1. ﬂﬁn:mw
maksimalnys peran
pengawas

Eksternal

1. Bangunan runtuh/tidak

berfungsi sepenuhnya
atau pada bagian tertentu

PPTK/Sub
Koord
Sarana &
Parasarsna/
Kabid
Produksi

2, K.esalahan dalam
perencansan {mal
desain)

2. Tidak tercapaitiya
target peningkatan
procuksi tenaman

perkebunan

3. Kenaikan harga
bahan material

4. Kualitas konstruksi
tidak sesuai standar
disebabken
kesengajaan penyedia

31

Pengendalian Organisine
Pengganggu Turnbuhan
{OPT) Tanaman Pangan,
Hortikubtura, dan
Perkebunan

Luas pengendalisn OPT
Perkebunan

90

150.000.000

1. Tiduk terlaksananya
pengarmatsn an gerakan
pengendalian OPT

1. Kurangnya pefugas
teknis Pengamat dan
Pengendali OPT

Intornal &
Eksternal

Tidak tercapainya target
peningkatan produksi
tanaman perkebunan

EPTK/Sub
Eoord.
Pengematan
&
Pengendalia
B
OPT/Kabid
Parlindunga
o

2. Tidak tersediannya
sarina untuk.
pettegndalian OPT
secnrs memadai

3. Kurangnya
molivasi pekebun
pekebun dalam
mefakukan
pengendalian QPT




berdasarkan
rekomendasi teknis
hasil pengamatan oleh
petugas

2. Kesalnhar Pengamat 1. Masih turangnya Intemnal & C Kusalahan dalam PPTK/Sub
OPT dalam identifikasi pengetahuan dan Eksternal men:sntukan dan Foord.
jenis OPT daa Juas ketrampilan petugas melakukan gerakan T'engamatan
serangun pongamal pengendalian OPT &
Fengendalia
n
OPT/Kabid
Perlindunga
n
32 Penanganan Dampak Luas Areal Bernilei 22.050 150.000.000 Tidak optimaliyz 1. Belum Inturnal & uc Terganggunya FPTK/Sub
Perubahan Iklim (DPT) Konservasi Tinggi pengelotaan ANKT di tersosialisasikannya Eksternal keseimbangan dan Koord.
Tansaman Pangan, (ANKT) dalam arcul [UP dalam areal IUP oleh secarm komprehensif ke antapan ekosistem Pengendalia
Hortikuitura, dan Perkebunan vang ditkelola perusaliaan perkebunan Peraturan Gubamur esensial pada anca n
Perkebunan Kaltim No, 43/202] perkebunan serta Lingkungan
Teniang Pengelolsan punehnya jenis tumbuhan | /iCabid
ANKT di Arca dan satwa liar Perlindunga
Parkebunan dan b
Keputusan Bupati
Kuker Nc. 475/8K-
BUP/HK. 2021 Tentsn
g Penetapan ANKT di
Dalam Kawasan
Paruntukan
Parkcbunan
2. Banyaimya
perusahaan yang
belum memiliki RPP
(Rencana Pengelolaan
dan Pematauan)
ANKT
3. Masih kurangnya
komiitmen Pimpinan
Perusahasn
Perkebun4n dalam
pengelolaan ANKT
kx] Percegaban, Penanganan | Jumlah Kelompok Tani 10 150.006.000 Meningkatiya Kebakaran | Masih rerdahnya Ekiternal uc Tingginya resiko PPTK/Sub
Kebakaran Lahan, dan Perduli Api (KTPA) yang Lahan dan kebun Serta kesadaran pekebun kebakaran lahan dan Koond,
Gangguan Usaha dibentuk dan dibina Gangguan Usgha dalam menjaga lahan kebin Pengendalia
Tanaman Pangan, Tanaman Perkebunan dan ketwn dari n
Hortikultura, dan kebakaran Lingkungan
Perkebunan /Kabid




Perlindunga
n

Jumlah Gangguan Usaha 10 Belum terlaksananya Tingginys gangguan
Perkebunan yvang Fasilitasi Gangguan usaha perkebunan
difasilitasi Usaha Perkebunan
vang disebabkan baik
oleh bencana alam
dan manusia
34 Pembinaan dan Jumlah pekebun yang 200 400.06¢.000 1, Rendahnya kesadaran | Masih kurangnya Intenal & Cakupan pernberian PPTK/Sub
Pengawasan Pererapan mendapatkan STDB dan pemahaman pekebun | sosialisasi kepada Eksternal STIB kepada pekebun Koeord,
Izin Usahe Pertanian untuk mendafiarkan pekebun tentang rendah Pembinaan
wsaha budidayanya Peraturan Bupati No, dan
tentang Pendafiaran Cirnpguan
Usaha Budidaya Elsaha/Kabi
Perkebunan ¢ Usaha dan
Penyuluhan
2, Aplikssi STDB 1. Kemanipuan Internal & Pencrbitan STDB secara PPTK/Sub
Online fidak berfungsi petuges administrasi Ekstcrnal online tidak terlaksana Foord.
dengan baik (admin) kurang Pambitaan
dan
(Giangguan
Usaha/Kabi
d Usaha dan
Fenyuluban
2. Fengetahuan
pekebun dalam
pengeunann aplikasi
rendah
3. Data dalam STDB 1. Isian duta dan Internal & Munculnys komplain dari | PPTK/Sub
tidak valid persyaratan Eksternal pihak-pihak tertentu Koord.
administrasi Fembinaan
penmohorian STDB dan
tidsk lengkap dan atau CGangguan
fidak valid Usaha/Kabi
d Usaha dan
Penyuluhan
2. Verifikasi
pennohoran tidak
cennat
4, Hasil pemetaan tidak 1. Tenaga Teknis Internal & Peta kebun sebagai FPTK/Sub
akurat dan stau tidak Pentetaan/G1S kurang Eksternal lampiran STDB tidak Koord.
lengkap akurat Pembinaat
dan
Gangguan

Usaha/Kabi




d Usaha dan

Penyuluhan
2. Pengerahuan teknis
tenaa panetaan
tentang pemetasn dan
pengolahan data hasil
pemetaan (drone)
kurang
Jumiah perusahann yang i1 Tidak semus. PBS yang Kurangnya petugas Internal Pembinaan terhadap PRS | PPTK/Sub
mendapai sertifikat telah jatuh tempo dapat Penilai Yang fidak dapat dilakukan Koord.
penilaian usaha dilakukan Penilaian Malaksanakan PUP secara komprehensif Pembinaan
perkebunan {FUP) Useha Perkebunan (PUP} dan
{iangguan
Usaha/Kabi
d Ussha dan
Penyuluhan
35 Pengembangan Kapasitas | Jumlah Kelompok Tani 45 350.000.000 1. Pendampingan dan 1. Kurangnya tenaga Internal Kesmmampuan pekebun FPTK/Sub
Kelembagasn Potani di yang dibina pambiraan terhadap PPL dalam pengelolaan usaba | Foord.
Kecamnatan dan Desa pekebun tidsk maksmal amsh Fenyuiluhan/
Kabid
Usaha dan
Pemyulvhan
2. Koordinasi di
tingkat lapangan
kurang baik
2. Keikutsertaan/ Koordinasi di tingkat Internal Kerrampuan pekebun FPTK/Sub
kehadiran pekebun lapungan kurang baik datam pengelofaan usahs | Koond.
rendah lemzly Penyuluhan/
Kabid
Usaha dan
Penyuluhan
3. Daya serap pekebun 1. E.eamampuan Internat Kemarmpuan pekebun PPTE/Sub
dalam menerima materi PPL/Narasumber dalem pengelolaan ussha | Koord.
kurang lemah lemeh Penyuluban/
Kabid
Tisaha dan
Penyuluban
2. Metod¢:
pembelajaran tidak
menarik
Jumiah Pekebun Milenial 10 4, Keikutserman 1. Kurangnya minat Eksemal & Regenerasi pekebun PITK/Sub
yang dibina pekebun milenial dalam generasi muda dalam Internal berjalan lambat Eoond.
kegiatan pembinaan melakoksn usaha Pemyuluhan/
rendah dibidang perkebunan ¥.ahid
1isaha dan

Fenyuluhan




2. Koordinasi di

tingkat lapangan
kurang bak
Pembentukan Badan Jumlah Lembaga Pekebur: 2 150.000.060 Fagilitasi dan 1. Kuranguya Internal Tidak terbentuknya PPTK/Sub
Ussha Milik Petani vang Dibentuk/Barmitra pendampingan kemampuan dan psran Badan Usaka Milik Koord.
pembentukan dan enaga Petani dan kemitraan Pengolahan
pambinaan Badan usiha fasilitator/pendmnping usaha tidak dapat dan
Milik Petani tidak /PPL terwujud Pemasaran
maksimal Hasil/Kabid
Utsaha dan
Penyuluhan
2. Kurangnya minat Eksternal
pekebun den pengurus
lembaga pokebun
untuk membentuk
Badan Usaha Mlik
Petani

3.2  Analisis Risiko
3.2.1 Analisis Risiko Sasaran Strategis
Hasil Analisis Risiko Sasaran Strategis Dinas Perkebunan Kabupaten kutai Kartanegara tahun 2022 sebagai berikut:

mendalam secera imternal maupun
dengan pibak-pihak cksternal yg
torkait

Tabel
Hasil Analisis Risiko Sasaran Strategis Perangkat Daerah tahun 2022
Kode Ristko yang teridentifikast Pengendalian yg sudah sda Residu
Risiko. (Kepatuhan /Aturan/SOF di) (Ada/Tidak)
Analisis Rlsiko Exlsting Pengendalisn
Kemungkinan Dampak Skor Kategort/ MemadatTidek | Efektf Tidak
peringkat risiko memadal Efeltif
Menwrunnys tingkat Pertumbuhan 3 2 6 Rendah sedang 1. Menyusun renja sesuai dengan Memadai Efeictif Ada
Ekonomi Sub Saktor Parkebunan Renstra dan memperhatikan usulan
dan kebutuhan nyata dari
masyaraicel pekebun serta dibahas




2. Menyusun Kerangka Aousn
Kerja (KAK) untuk semus
kegiatan sub kegiatan secara cermat

Memadai

Efeknf

3. Melakukan percepatan
penyelesaian administrasi urmum
vang terkait dengan PBI (KAK. SK.
PPTK, PPK, PiPengadaan, Input
RUP, dil)

Memadai

Efektif

4. Melakukan rapat koordinasi
parsiapen pelaksanaan
programvkegiatan secara internal
maupun dengan pihak-pihak terkail

Memadai

Efektif

5. Verthikasi usulan dari kelompok
tani secara cermat dan penetapan
penerims. semuai hasil verifikas

Memadai

Efektif

6. Melakukan koordinasi dalum
rangksa poteepatan proses pengadaan
dan penctapan penyedin barang/jasa
seria penandatatigan kontrak

Memadai

Efektif

7. wmm?x&-: pemerik saan secara
cermat terbadap hasil pekerjean
pihak kefiga sebelum diterima

Memadai

Efekif

8. Melakukan pembinaan,
pengawalan dan pendampingan
terhadap pekebun/kelompok
pekebun dalam pengelolaan usaha

Memadai

Efektif

9. Melak ukan rapat evaluasi
pelaksanaan program/kegiztan
secars rutin per 3 (tiga) bulan dan
secara insentil

Memadai

Efektif




3.2.2 Analisis Risiko Program
Hasil Analisis Risiko Program Dinas Perkebunan Kabupaten Kutai Kartanegara Tahun 2022 sebagai berikut:

Tabel

Hasil Analisis Risiko Program Dinas Perkebunan Kabupaten Kutai Kartanegara Tahun 2022

Kode

Risdko yang teridentifikasi

Anslisis Risiko

Pengendalian yg sudah ada
{Kepatuhan /Aturan/SOF dB)

Existing Pengendalian

Residu
(Adn/Thiak)

Kemumgkinan

Dampak

Skor

Kategori/
peringkat risiko

Memadal/Tidak
memadai

Efekiil’ Tidak
Efekiif

Nilai SAKIP Perangkat Dacrah Tidak
memenuhi Target

2

2

Rendsh

Hasil Evaluast SAKIP dari
Inspektorak sudah ditindak lanjuti

Memadai

Efeksif

Tidak

Keterlambatan penysturan bantuan
sarany. produksi kepada kelompok
sasaran yang telah ditetapkan

2

2

Rendeh

1. Melakukan percepatan koordinasi
depgn pihak-pihak terkait di
lapingan, pemaniapan dan
penctapan CPCL

Memadai

Efektif

2. Melakukan rapat koordinasi
dengan Ka. UFTD PR dan FPL
dalam rangka percepatan

p tapan CPCL

Memadai

Efektif

Ada

3. Melakukan koordinasi dengan
PPK dan Pgjabet/Pokja Pengedaan
untuk percepatan penunjigkan
penyedia

Memadai

Efektif

4, Melskukan koordinasi.
pemantauan dan dorongan kepada
penvedia untitk mematuhi is
perjanjian

Memadai

Efaktif

Ada

Tidak terlak sananya penyaluran
bantuan sarena produksi kepada
kelompok sasuran yang telah
ditetapkan

Rendah

1. Meningkatkan kecermatan dan
keakuratan dalam peanviapan
defannen pengadaen dan HPS

Memadai

Efektif

Ada

2. Meskukan koordingsi dengan
PPK dan Pejabat/Pokja Pengedsan
terkait proses pengadaan dan
penunjukan penyedia

Memadai

Efektif

Ada

3. Melakukan koordinasi,
pemantauan dan dorongan kepada
peryedia uirtek mamatuhi is
petanjian

Memadai

Etektif

Terdapat pekebun yang tidak

memanfaatkan bantuzn sarng
produksi dengan baik dan atan
menjual‘memindahtangankann

Rendah

1. Verifikasi dan pementapan CPCL
dilakukan secara ketat

Memadai

Efektif

Ada




2. Sosialisasi kepada calon
penerima sebelum penyaluran

Memadai

Efektif

Ada

3. Pemberian motivasi dan
pendampingan pemanfaatan bantuan
socarn optimal

Memadai

Ada

Terdapat bibit basntuan mati sebefun
ditanam oleh pekobun

Rendah

1. Pemeriksaar mutu bibit sehelum
disalurkan dilakukan secara Letat
dengan melibatkan tenaga ahli

Memadai

Efektif

Ada

2. Pemberian dorongan dan
pengawalan kepada pekebun untuk
taelakukan penyirapznan dan
parawatan bibit yang diterima
dengan baik serta agar cepat
ditanam

Memadai

Efektif

Ada

Tanaman dari bitvit bantuan tidak
mwmbuh dengan baik

Rendah

1. Pamberian dorongan, bimingan
dan pengawelan yang intensif olch
PPL/ petugas lapang

Memadai

Efektif

Ada

2. Bimbiugan teknis budidaya
kepada pekebun

Memadai

Efektif

Ada

3. Pameriksaan muiu bibit sebelum
disalurkan dilakukan secara ketat
dengan melibakan wnaga ahli

Memadai

Efelctif

Ada

'1. Pelceriaan tidal: terselesnikan sezusi
dengan wakt yang
direncanakan/diprjanjikan

Rendah

1. Melakukan percepatan kegiatan
administrasi wmum persiapan
pengadaun (KAK, input RUP, SK
PPTK, PPK, Pj. Pengadaan dl1 pada
bl Januari)

Memadai

Efektif

Ada

2. Melakuken percepatan kecrdinasi
dengn pihak-pihak terkait di
lapangan, pemantapen dan
penetapan CPCL

Memadai

Efektif

Ada

3. Melakukan rmpat koordinasi
dengan Ka. UPTD P3R dan PPL
dalam rangka percepatan
panantapan CPCL

Memadai

Efektif

Ada

4. Melakukan koordinasi dengan
PPK dan PejebatPokja Pesgndaan
untuk percepetan penunjukan
penyedia

Memadai

Efektif

Ada

5. Melakukan koordinasi,
panantauan dan dorongan kepada
penyedia uniuk mematuhi isi
petjanjian

Memadai

Efektif

Ada

*2. Hasil pekerjaan tidak sesuai dengan
spesifikasi teknis

Rendah

1. Melakukan teleahan/reviw secara
cermat bzrsama konsultan
perencana techadap desain dan
sposifikasi teknis pekerjaan hasil

Memadai

Efektif”

Ada




patencanuan sebelum dilakukan
proses pengadaan pekerjaan
konstruksinya yang disesuaikan
dengan kondisi terakfual

2. Menyiapkan secara cemmat
dokumen: pengadaan (RKS)
berdasacian hasil telaghan/reviw
hasil percr

Memadai

Efeictif

Ada

3. Memberikan dorongan,
pamaniauen dan eveluasi secara
berkala maupun insidentil kepada
pelaksans pekerjaan agar memenuhi
isi kontruk

Memadai

Efektif

Ada

4. Memberikan dorongan,
pemantauan den evaluasi secara
berkala maupun insidentil kepada
petigawas

Memadai

Efeknif

Ada

3. Kegagalon konstruksi (gagal
konstruksifungsi’ desain)

Rendah

1. Melakukan telashan/reviw secara
cermat bersama konsultan
perencana terhadap desain dan
spasifikasi teknis pekerjaan hasil
perencanaan sebetum dilakukan
proses pengadaan pekerjaan
konstruksinya yang disesuaikan
dengan kondisi terakius]

Memadai

Efekif

Ada

2. Menyiapkan secara cermat
dokumer: pengadaan (RKS}
berdasarkan hasil telaahan/reviw
hasil perencansan

Memadai

Efektif

Ada

3. Memberikan dorongan,
paneantauan dan evaluasi secara
berkala maupun insidentil kepada
pelaksana pekerjann agar memenuhi
ist kontruk

Memadai

Efektif

Ada

4. Manberikan dorongan,
pemantauan dan evaluasi secara
beckala maupun insidentil kepada
pengawas

Memadaj

Efektif

Ada

Meningkatnya persentase gangguan

Rendah

Indetifikasi data kelompok tani yang
mengalaini gangguan OFT

Memadai

Tidak Efcktif

Ada

OPT

Kurangnya Pekebun yang
mendapatkan STDB

Rendgh

Sosisaliasi dan Pengambilan ritik
koordinat tarkait STDB

Memadai

Tidak efektif

Ada

Perusahaan yeng merdapet Sertifikat
tidak sesuai target

Rendah

Penyeparan SDM terkait PUP

Memadai

Tidak efektif

Ada

Tidak Berterubahnya Kenaikan
Persentuse Kelas Kelompok Tani
(Person)

Rendah

Pendatasn peserta Sosialisasi

Memadai

Tidak efektif

Ads




3.2.3 Analisis Risiko Kegiatan dan Sub Kegiatan
Hasil Analisis Risiko Kegiatan/Sub Kegiatan Dinas Perkebunan Kabupaten Kutai Kartanegara sebagai berikut:

Kode Risiko yang teridentifiknsi Pengendalian yg sudah uds Residu
Risiko (Kepatuhan /Aturan/SOP ¢l (Ada/Tidak)
Analisis Risiko Existing Pengendalisn
Kemungiinan Dampak Skor Kategori/ Memadai/Tidak | Efektit! Tidak
peringkat risiko memadal Efeltif
Tidak tersusunnya Dolumen 2 2 4 Rendsh Berkoordinasi dengan instansi/pihak Memadai Tidak Efektif Ada
Perencanaan, Perangkat Daerah terhait
Tidak Tersusunnya Dokumen Capaian 2 2 4 Rendah Berkoordinasi dengan instansi/pihak Memadai Efektif Tidak
Kinerja dan Ikhtisar Realisasi Kinerja ferkait
SKPD
Tertambainya Pembuatan Dokumen 2 2 4 Rendah Koordinasi dengan pemanghku Memadai Tidak Efektif Ada
Evaluasi Kinerja Dagrah jabatan {Bidang/Sekretnriat)
Tertundanya Pembayaran Gaji dan 2 2 4 Rendah Koordinasi dengan PD vang Memadai Efektif Tidak
Turjangan ASN bertanggung jawab ferhadap
Aplikasi/Jaringan
Dats Pambuatan Eaporan Bulanan 2 2 4 Rendah Koordinasi dengan PD vang Memadai Efekiif Tidak
Kevangan Tidak Akuntabel bertanggung jaweb terhadap
Aplikasi/Jaringan
Datn Rekorsiliasi dan Penyusunan 2 2 4 Rendsh Koordinasi antara unit Ferja Memadai Efekctif Ada
Laporan Barang Milik Daerah Belum
Lenghap
Data Barang Milik Daerah Belum 2 2 4 Rendah Koordinasi antars unit Kerja Memadai Efektif Ada
Tempdate
Pelaksanaa: sebagian Diklat Tidak 2 2 4 Rendah Koordinasi dengan Instansi Terkait Memadsi Efektif Ads
Berjalan Sesuai Yang Diharapkan
Terlambatnva pelaksanaan Bimbingan 2 2z 4 Rendsh Koordinasi dengan Instznsi Terkait Memadai Efektif Ada
Teknis Implementasi Peraturan
Perundang-1ndangan
Tidak Sesuainys Komponen Instalasi 2 2 4 Rendah Berkoodinasi dengan pihak terkait Memadai Efektil Ada
Listril/Pencrangan Bangunan Kantor
yang disedinkan
Tidak Sesuainya Jenis Peralatan das 2 2 4 Rendah Berkoodinasi dengan pihak terkait Memadai Efekctif’ Ada
Perlergkapen Ksntor yang disediakan
Kualitas barang yang dibeli tidak 2 2 4 Rendah Melakukan survey barang Memadai Efektif Ada
sesuai dengan yang diharapkan
Dokumen/Berkas yang di copy/celak 2 2 4 Rendah Melakukan monitoring secara Memadai Efektif’ Tidak
melebihi volume bertshap
Tidek semus kegiatan rapar 2 2 4 Rendah Meminimalisir Perjalanan Diras Memadai Efektif Ada
koordinasi dan konsultasi bisa Sezuai Kepentingan
diekomodir




Tidak semua makan minum Rendah Berkoordinasi dan berkonsulrasi Memadai Efektif Tidak
rapet/konsumsi terakomodir dalam percepatan ketersediaan
Anggaran
kurang maksimalnys pengelolsan Rendah Melaksanakan Bimtek Kearsipan Memadai Efektif Tidak
arsip
Kurang sickromnya tarif tagihen Rendah Kcordinusi dengan pihak terkait Memadai Efektif Tidak
pembayaran, listrik, sir, telepon (Kantor Pos, PLN, PDAM, Telkom)
dengan pencairan dana yang tersedia
Sebagian Peralatan dan Perlengkapan Rendah Mengguuakan peralatan sestiai Memadai Efelctif Tidak
kantor tidak terpelihara/terawat dengan eturan pakai
d baik.
Adanya Perubahan Jumish Tenaga Rendah Mumaksinalkan Tenaga Yang ada Memadai Efaktif Tutak
Non PNS dan Biaye BPJS Keschatan Baik ASN Maupun Non ASN
dan Kematian
Tidak terlaksananya beberapa Rendah Melakukan koordinasi pada pihak Memadai Efektif Tidak
kegiatsn even pameran atay promosi ferkait pelaksana pameran yang
lar dan dalam dscrah akan didkuti
Pengelolasn website OPD kurang Rendah Kcodinasi dengan pihak terkait, Memadai Efektif Ada
miaksimal melakukan pelatihan pengelolaan
websita
Tidak semua kendaraan dinas bisa Rendsh Mclakukan perawatan kendaraan Memadai Efeknif Ada
ferakomodir pemoliharaan- nya dinas yang digunakan
Kualitas bangunan tidak scsusi Rendah Monitoring pelaksansaan kegintan Memadai Efektif Ada
spesifikasi dan standar mutu
Keterlambatan penyaluran bantuan Rendah 1. Melakukan percepatan koordinasi Memadai Efadctif Ada
sarana produksi kepada kelempok dengn pihak-pihak terkait di
sasaran yang telab ditetapkan lapangan, pemantapan dan
pevetnpan CPCL
2. Melakukan rapat koordinasi Memadai Efektif Ada
dengan Ea. UPTD P3R dan PPL
dalam rangka percepatan
panantepan CPCL
3. Melakukan koardinasi dengan Memadai Efictif Ada
PPK dan Pejabat/Pokja Pengadaan
uniwk percepatan penunjukan
penyedia
4. Melakukan koordinasi, Memadai Efektif Ada
pomantauan dan dorongan kepada
peuryedia unwk mematuhbi isi
perjanjian
Tidak terlaksananya penyaluran Rendah 1. Meningkatian kecermatan dan Memadai Efektif Ada
bantuan serana produksi kepada keakuratan dalart penyiapan
kelompok sasaran yang telah dolanmen pengadaan dan HPS
ditela
2. Melakukan koordinasi dengan Memadai Efek tif Ada

PPK dan Pejabat/Pokjs Pengadaan
terkait proses pengadaan dan
penuniukan penyedia




3. Melakuken koordinasi. Memadai Efektif Ada
pemantauan dan dorongan kepada
penyedia untok mematzhi isi
perjanjian
Terdapat pakebun yang tidak Rendah 1. Verifiasi dan pemantapan CPCI. Memadai Efektif Ada
memanfaatian bantuan sarana dilalarkan secam ketat
produksi dengan haik dan atau
menjusl/memindshtangankannys
2. Sosialisasi kepada oalon Memadai Efektif Ada
penerima sebelum penyauran
bantian
3. Pembcrian motivasi dan Memadai Efektif Ada
pendampingan pemangBatan bantuan
N secare opfimal
Terdapat bibit baituan mati sebelum Rendah 1. Pemeriksaan mutu bibit sebelum Memadai Efekif Ada
ditanam oleh pekebun disalurken dilakukan secara ketat
dengan melibatkan &naga ahli
2. Pemberian dorongan dan Memadai Efektif Ada
pengawalan kepada pekebun untuk
melakukan penyimpanat dan
perawatan bibit yang diterima
dengat baik serts apar cepat
ditanam
Tanaman dari bibit bantuan tidak Rendah 1. Pemberian dorongsn, bimingan Memadai Efektif Ada
tumbuh dengan baik dan pengawalan yang intensi[ oleh
FEL/ petugas lapang
2. Bimbingan teknis budidaya Memadai Efekctif Ada
L . 1 et
3. Pemeriksaan mutu bibit sebetian Memadai Efektif Ada
disalurkan dilakukan sccara ketat
dengan melibatkan tenags ahli
Belum jelasnya kepemilikan varictas Rendah Betkcordinasi dengan pihak vang Memadai Efektif Ada
tanaman, berkompetan.
Pembinaan dan pengawasan terhadap Rendah Berkoordinasi dengan UPTD Memadai Efektif Ada
porcdaran benih tanaman perkebtinan Pengawazan Benih Perkebuan
tidak maksimal Provinsi Kaltim
Belum tersadiammya dokumen Rendah Barkoondinasi dengan konsultan Memadai Efektif Ada
perencanaan Prasarana Pendukung Perencana
Pertanian lsinnya
Belum tersadiannya dokumen Rendah Berkoorcdinasi dan Berkonsultasi Mernadai Efektif Aia
tnasterplan Prasarana, Sarana, Stekeholder Terkait
Kawasan dan Komoditas Perkebunan
1. Pekerjaen tidak tersclesaikan sesusi Rendak 1. Melakukan percepatan kegiatan Memadai Efektif Ada

dengan waktu yang
direncanakan/diperjanjikan

adm inistrasi umum persiapan
pengadann (KAK, input RUF, SK
PFTK, PPK. Pj. Pengadaan d}i pada
bin Januari)




2. Melakukan percepatan kocrdinasi
denign pihak-pihak terkait di
lapangan, pemantapan dan
penetapan CPCL

Memadai

Efektif

Ada

3. Melakuken repat koordinasi
dengan Ka, UPTD P3R dan FPL
dalam rangka percepatan
pemantapan CPCL

Memadai

Efektif

Ada

4. Melakuken koordinasi dengan
PPK dan Psjabat/Pokja Pengadaan
untuk percepatan penunjukan
penyedia

Memadai

Efekiif

Ada

5, Melakukan koordinasi,
panantauan dan dorongan kepada
penyedia uniuk mematuhi isi
perjanjian

Memada)

Efektif

Ada

2. Hasil pekerjaan tidsk sesuai dengan
spesifikasi teknis

Rendah

1. Melakukan telaahan/reviw secan:
cermal bersama konsuitan
petencanda terhadap desain dan
spusifikasi toknis pekerjaan basil
perencanaan scbetum dilakukan
proses pengadaan pekerjasan
konstruksinys yang disesuaikan
dengan kondisi feraktual

Memadai

Efektif

Ada

2. Menyiapkan secara cermat
dolumen pengadaan (RKS)
berdasarkan hasil telaghas/reviw
hasil perencanaan

Memadai

Efektif

Ada

3. Memberikan dorongan,
pemantauan dan evaluasi secara
berkala maupun insidentil kepada
pelaksana pekerjaan agar memenuhi
isi kontrek

Memadai

Efektif

Ada

4. Memberikan dorongan,
pemantaian dan evaluasi secara
berkala maupen insidentil kepada
pengawas

Memadai

Efektif

Ada

3, Kegagalan konsiruksi {gapal
konstruksi/fungsi-desain).

Rendah

1. Melskukan telsahan/reviw sscara
cermat birsems konsultan
perencank terhadep desain dan
spesifikasi teknis pekerjaan basil
perencanaan sebetum dilakukan
proses pengadaan pekerjaan
konstruksinya vang disesusikan
dengan kondisi teraktual

Mermnadai

Efeknf

Ada

2. Menyispkan sccam cermat
dokumer. pengadaan (RKS)
berdasark:an hasil telashan/reviw
hasdl per

Memadai

Efekrif

Ada




3. Mamburikan dorongan,
pemantauan dan evaluasi secara
berkala maupun insidentil kepada
pelaksana pekerjaan agar memenuti
isi kontrek

Memadai

Efeictif

Ada

4. Memberikan dorongan,
pemantauan dan evaluasi secars
berkala maupun insidentil kepada
pengawas

Memadai

Efektif

Ada

1. Tidak terlaksaianya pengamatan
dan gerakan pengendalian OPT

Rendah sedang

!, Melakukan pemutakhimn data
jenis dan Juas kebun veng
mengalani serangan OPT

Memadai

Efektif

Ada

2. Melekukan koordinasi dengan
Disbun Frov. Kaltim untuk
memfasilitasi penyedisan dan
insentif bagi petugas Pengamat dan
Pengendsli OFT serts, Sarena
Penpendalian

Memadai

Efelctif

Ada

3. Penyediaan sarane pengendalian
dalam junlah den jenis yang
memadei (sesuai kebutuhan)

Memadai

Efektif

Ada

4, Aktif memberikan dorongen dan
pendampingan serts fasilitasi
kapada pekebun datam melakulon
gerakan pengendslian gangguian
OFT

Memadai

Efektif

Ada

2. Kesalahan Pengamat OPT dalam
identifiknsi jenis OPT dan luas
serangan

Rendah sedang

1. Mengikutsertakan Petugas
Pengemsta dan Pengendali OPT
dalam pelatihan/bimtek yang
diselenggarskan olch instansi yang
berkompoten

Memadai

Efektif

Ada

2. Berkoordinasi dan mengusutkan
kepada Digsbun Prov. Kaltim dan
alar Kementerian Pertanian Linhuk
mengalokasikan Pelatihan/Bimiek
bagi Petuges Pengamat dan
Pengendili OPT

Memadai

Efektif

Ada

Tidak optimalnys pengelolaan ANKT

di dalam ansaf JUP ofeh perusahasn
perkebunan

Rendah

1. Melakukan sosialisasi Persturen
Gubernur Kaltim No. 43/2021
Tentang Pengelolaan ANKT di Ares
Perkebunan den Keputusan Eupati
Kukar No. 475/8K-
BUP/HK/2021Tentang Penetapan
ANKT di Dalam Kawasan
Peruntukan Perkebunan
bekerjasuma dengan DisbunFrrov,
Ksltim dan pihak-pihak terkait

Memadai

Efektif’

Ada




2. Melsk ukan workshop
Penyusunan Rencana Pengelolaan
dan Pemaotauan (RPP) ANKT
kepada devisi lingkungan
petusahaan perkebunan bekerjasama
dengan DyisbunPrrov, Kaltim dan
pihak-pihak terkait

Memadai

Efektif

Ada

3. Pendampingan dan Pembinaan

Kepada Pemegang TUP yang
memiliki areal ANKT

Memadai

Efektif

Ada

Meningksatnya Ksbakaran Lahan dan
kebun Serta Gangguan Usaha
Tanaman Perkebunan

Rendah

Melakukan Koordinasi dan
Sosialisasi Pengendalian Kebakaran
Ishan dan kebun dengan semna
stakeholder terkait

Memadai

Ada

Melakukan Koordinasi dan
Sosialisasi Gangguan Usaha
Peskebunan dengan semua
stakeholder ferkait

1. Rendahnya kesadaran dan
pemahamar: pekebun untuk
mendaftarkan usaha budidayvanya

Rendah sedang

Sosisaliasi dan Pendataan terkait
STDB

Memadai

Efektif

Ada

2. Aplikasi STDB Ouline tidak
berfungsi dangan baik

Rendah sedang

1. Melakukan perawatan dan pemu
takhiran aplikasi

Memadai

Efektif

Ada

2. Menunjuk tenaga admin dan
memberikan pembekslan

Memadai

Efektif

3. Detn dalam STDA tidak valid

Rendah sedang

1. Melakukan pendanpingan
kepada pekebun dalam pengisian
data dan ketenghkapan administrasi
_permohonsn STDB

Memadai

Eiektif

Ada

2. Mdlakukan vertfikas secarn
cermat

Memadai

Efeknif

4. Hasil permetaan tidak akurat dan
aimy Hdak kenghkap

Rendah sedang

1. Menarabah tenaga pemetaan

Memadai

Efektif

Ada

2. Memberikan bimbingsn teknis
kepada tunaga pemetaan/GIS

Memadai

Efektif

Tidak semua PBS yang telsh jateh
tempo dapat dilskukan Penilaian
Usaha Perkzbunan (PUP)

Rendah

1. Mengikutsertakan tenaga PUP
vang ada pada Penyegaran Potugas
PLP dan menguusuikan
perpanjangan Sertifikat PUP

Memadai

Efektif

Ada

1. Pendampingan dan pembinasn
terhadap pekebun tidak maksimal

Sedang tinggi

1. Meningkatkan koordinasi di
tingkat lnpangan (dengan BPP,
PemdesKelurghan, KTNA, UPT
P3R, PPL)

Memnadai

Efektif

Ada

2. Memanfaatkan PPL yang herada
di bawah Distanak

Memadai

Efektif

Ada

2. Keikutsertaan/kehadiran pekebun
rendah

Rendah sedang

Meningkatkan koordinasi di tingkat
lapangan (dengan BPP,
Pemdes/clurahan, KTNA, UPT
P3R, PP}

Memadai

Efekiif

Ada




3. Days serap pekebun dalam
mencrima materi kurang

Sedang tinggi

1. Mendomong PPL untuk terus
meningkstkan pengetahusnnya dan
kuatitas metoda pendamping;

Memadai

Efektif

Ada

2. Mengikutsertakan PPL dalam
kegiatan peletihan peningkatan
kom petensi

Memadai

Efektif

Ada

4. Keikutsertaan pekebun milenial
dalsm kegintan pembinaan rendah

Rendah sedang

1. Meningkatkan sosialisssi akan
pentingnys peran pekebun milenial
dalam pengelolaan usaha
patkebunan berkelanjutan

Memadai

Efektif

Adn

2. Meningkatkan koordinasi di
tinzkat lapengan {dengan BPP,
Pemdes’Kelurahan, KTNA, UPT
P3R, PPL)

Memadai

Efektif

Ala

Fasilitasi dan pendampingan
pembentukan den pembinaan Badan
usaha Milik Petars tidek raksimal

Rendah

Pembekalan/Bimtok fasilitetor/PPL.

tentang Badan Usaha Milik Petani

Memadaj

Efektif

Ada

2. Sosiah sasi kepada pekebun dan
penpurns lembaga pokeb

Memadai

Efektif

Ada




33 Evaluasi Risiko

Tujuan evaluasi risiko adalah membantu proses pengambilan keputusan.

Evaluasi risiko meliputi proses perbandingan hasil analisis dari masing-

masing risiko terhadap kritera risiko yang telah ditentukan, untuk menetapkan

apakah suatu tindakan lebih lanjut terhadap risiko tersebut diperlukan.

Kondisi tersebut mengarah pada keputusan untuk:
- Tidak melakukan apa-apa
- Mempertimbangkan opsi perlakuan risiko
- Melakukan analis lebih lanjut untuk memahami risiko lebih baik.
- Mempertahan pengendalian risiko yang ada

- Mempertimbangkan ulang sasaran proses.

Hasil analisis terhadap risiko yang teridentifikasi pada Dinas Perkebunan
Kabupaten Kutai Kartanegara selanjutnya dilakukan evaluasi dan ditentukan
Prioritas Penanganan Risiko Dinas Perkebunan Kabupaten Kutai Kartanegara

seperti Tabel berikut;

3.3.1 Evaluasi Risiko Strategis

lebih rendah dari target
atau menurun
dibandingkan  dengan
tahen 2621

Tabel
Evaluasi Risiko Strategis
Kode Risiko  Yang | Nilai | Kategori | Peringkat Keputusan Perlakuan
Risiko | Teridentifikasi | Skor | Risiko | Risiko Risiko (Diterima,
Mitigasi/Dihindari/Dibagi)
Pertumbuhan  ekonomi 6 Rendsh i Mitigasi
sub sektor perkebunan sedang




3.3.2 Evaluasi Risiko Program

Tabel
Evaluasi Risiko Program
Kode | Risiko Yang | Nilai | Kategori | Peringkat Keputusan
Risiko | Teridentifikasi Skor ! Risiko Risiko Perlakuan
Risiko
1. Keterlanbatan penyaluran bantuan Rendzh 1 Mitigasi
sarana produksi kepada kelompok
sasaran yang telah ditetapkan,
2. Tidak terlaksananys peoyaluran
bantuan sarana prodoksi kepada
kelompok sasaran  yang felah
ditstapkan,
3. Terdapat pekebun yang tidak
memantaatkan  bantuan  sarana
produksi dengan haik den  atan
menjusl/memindahiangank anfya,
4, Teadapat bibil banfuan mati
sebelum ditenam oleh pekebus,
5. Tenamen dari bibit bantuan tidak
tumbuh dengan baik
1. Pekerjsan tidak tersolesaikan sesuai Rendah 2 Mitigasi
dengan waktu yang
direncansakan’diperjanjikan,
2. Hasil pekerjaan tidak sesuai
dengan spesifikast teknis,
3. Kepagalan  Konstuksi  (gagal
konstruksi/fungsi/ desain)
1. Kurangnya Pekebun vang Rendah 3 Mitigasi
mendapatian STDE,
2. Perusahaan vang mendapat
Sertifikat tidak sesuai target
Tidak {crcapainya luas pongondalian Rendaf 4 Miligasi
OPT sesuai target ]
Tidak Bertambahnya Kenaikan Rendah 5 Mitigasi
Persentase  Kelas Kelompok Tani
(Persen)
Nilei SAKIP Persngkat Daersh Tidak Rendah 6 Diterima
memenuhi Target |




3.3.3 Evaluasi Risiko Kegiatan dan Sub Kegiatan

Tabel

Evaluasi Risiko Kegiatan dan Sub Kegiatan

Kode
Risiko

Risiko Yang
Teridentifikasi

Nilai
Skor

Kategori
Risiko

Peringkat
Risiko

Keputusan
Perlakuan
Risiko

Pendampingan dan
pembinaan terhadap pekebun
tidak maksimal
Keilutsertaan/kehadiran
pekebun rendah

Paya serap pekebun dalam
menerima materi kurang
Keikvtzertaan pekebun
milenial dalam kegiatan
pembinaan rendah

Sedang tinggi

Mitigasi

Pendampingan dan
pembinasn terhzdap pekebun
tidak maksimal
Keikutsertzan‘kehadiran
pekebun rendah

Daya serap pekebun dalam
menerima materi kurang
Keikutsertaan pekebun
milenial dalam kegiatan
pembingan rendah

Sedang tinggi

Mitigasi

Rendahnys kesadaran dan
pemahaman pekebun untuk
mendaftarkan ussha
budidayanya

Aplikast STDB Online tidak
berfungsi dengan baik

Date delam STDR fidak valid
Hasil pemetnan tidak akurat
dan atau tidak lengkap
Tidak semea PBS vang telah
jambh tempo dapat dilskukan
Penilaian Usaha Perkebunan
(PUP)

Rendah sedang

Mitigasi

Tidak terleksananya
pengamatan dan gerakan
pengendalien OPT
Kesalahsn Pengamat OPT
dalam identifikasi jenis OPT
dan luas serangan

Rendah sedang

Mitigasi

Tidek optimalnya pengelolaan
ANKT di dalam areal TUP oleh

perusshasn

ebunan

Rendah

Mitigasi

Meningkstnys Kebakaran Lahan dan
kebun Seria Gangguan Usaha
Tanaman Perkebunan

Mitigasi

1.

Ketertambatan penvaluran
bantuan sarana produksi
kepada kelompok sasaran yang
telah ditetapkan

Tidak terlaksananya penyaluran
bantuan sarana produksi
kepada kelompok sasamn yang
wluh dikiapksn

Terdapat pekebun yang tidak
memanfiatican bantuan sarana
produksi dengan baik dan atau
menjual memindahtangankann

ya

Terdapat bibit bantuan mati
sebelnm ditanam oleh pekebun
Tanaman dari bibit bantuan
tidak tumbuh dengan baik

Rendah

Mitigasi




Belum jelasnys kepemitikan
varietas

Rendah

Mitigasi

Pembinaan dan pengawasan
terhadap peredaran benih tanaman
perkebunan tidak maksimal

Rendsh

Mitigasi

Belum tersediannya dokumen
perencanaan Prasarana Pendukung
Pertanian lainnya

Rendah

Mitigasi

Belum tersediannya dokumen
masterplan Prasarana, Sarana,
Kawasan dan Komaditas Perkebunan
Pekerjaan tidak terselosaikan sesust
dengan waktu yang
direncanakan/diperjanjikan

Rendsh

Rendah

Mitigasi

Mitigasi

Hasil pekerjasn tidak sesuai dengan
spesifikasi teknis

Rendsh

Mitigasi

Kegngalan konstruksi {gagal
konstruksi/fungsi‘desain).

Rendah

Mitigasi

Fasilitasi dan pendampingan
pembentukan dan pembinaan Badan
usahs Milik Pstani tidak meksimat

Rendah

Mitigasi

Tidak tersustmnya Dokumen
Perencanasn, Perangkat Daerah

Rendah

Mitigasi

Tidak Tersusarmya Dokiman
Capaian Kinerja den Ikhtisar
Realisasi Kinerja SKPD

Rendah

Piterima

‘Terlambatnya Pembuatan Dokumen
Evaluasi Kinerja Daerah

18

Mitigasi

Tertundarva Pembayaran Gaji dan
Tunjangan ASN

Rendah

19

Diterima

Data Pembuatan Laporan Bulanan
Keunngan Tidak Almuntabel

20

Diterima

Diata R ekonsitiasi dan Pemymminan
Laporan Barang Milik Daersh
Relum 1engkap

Rendah

21

Mitioasi
2

Data Barang Milik Daerah Belum
Terupdate

Rendah

22

Mitigasi

Pelaksanaan sebagian Diklat Tidak
Berjalan Sesuai Yang Dikarapkan

Rendah

23

Mitigasi

Teriambatya pelaksanaan
Bimbingan Teknis Implementasi
Peratursn Perindang-Uindangan

Rendah

Mitigasi

Tidak Sesuamya Komponen
Inemlsi Listrik/Penerangan
B Kantor vang disediakan

Rendah

25

Mitigasi

Tidak Sesuainya Jenis Peralatan dan
Perlengkapan Kantor yang
disediakan

Rendah

Mitigasi

Kualitas barang yang dibeli tidak
sesuai dengan yang diharapkan

Rendeh

Mitigasi

Dolamen/Berkas yang di
copy/cetak melebihi volume

Rendsh

Diterima

1. Tidsk semua kepintan rapat
koordinasi dan konsitasi
bisa diskomodir

2. Tidak semua makan minum

rapat/k odir

Rendeh

Mitigasi

kurang maksimalnya pengelolzan
arsip

Rendah

30

Diterima

Kurang sinkronnya tarif tagihan
pembayaran, listrik, air, telepon
dengan pencairan dana vang tersedia

Rendoh

31

Diteri

Sebagian Peralatan dan
Perlengkapan ksntor tidak
lerpelihara/terawat dengan baik

Rendah

32

Diterima

. Adeanyz Perubahan Jumlah
Tenaga Non PNS dan Bisya
BPJS Kesehatan dan
Kamatian

2. Tiduk terlaksananya beberapa
kegigtrn even pageran slau
promosi luar dan dalam

Rendah

33

Diterima




daerah
3 Pengelolaan website OPD
kurang maksimal
Tidak semua kendaraan dinas bisa Rendah 34 Mitigasi
terakomodir pemeliharaan- nya
Kualitas bangunan tidak sesuai Rendah 35 Mitigasi
spesifikasi dan standar mutu
konstruksi
34 Peta Risiko
3.4.1 Pemetaan Penanganan Risiko Strategis
Gambar
Matriks Pemetaan Penanganan Risiko Strategis
Matriks Peta Risiko
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342 Pemetaan Penanganan Risiko Program

Gambar
Matriks Pemetaan Penanganan Risiko Program

Matriks Peta Risiko
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343 Pemetaan Penanganan Risiko Kegiatan/Sub Kegiatan

Gambar
Matriks Pemetaan Penanganan Risiko Kegiatan/Sub Kegiatan
Matriks Peta Risiko
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BAB IV RENCANA TINDAK PENGENDALIAN RISIKO

4.1 Respon Risiko dan Rencana Tindak Pengendalian Risiko pada sasaran Strategis
Berdasarkan hasil identifikasi dan analisis yang dilakukan, selanjutnya dilakukan
pendampingan terhadap perlakukan risiko dan Rencana Tindak Pengendahian
Risiko pada Perangkat Daerah dengaan Hasil seperti Tabel berikut:

Tabel
Rencana Tindak Pengendalian Risiko Strategis
Kode | Risiko Skor | Perlakuan | Rencana  Tindak | Waktu Pelaksana
Risiko Pengendalian Pelaksanaan | Pengendalian
Pertumbuhan  ekonomi 6 Mitigasi I. Menyusin renjs  sesusi | Bulan Pebruani - § Sekretaris Dinas
b scktor perkebunan dengan  Renstra  dan Desember 2022 Perkebunan

lehih rendeh dari target

atau merginin
dibandingkan dengan
tahun 2021

memperhatikan usulan dan
kehutuhan  nyata  dan
masyarakat pekebun serta
dibahaz mendalam secara
interoal mavpun dengan
pihak-pihak cksternal yg
terkait

Menyusun Kemangka Acuan
Kega (KAK) untuk semua
kepiatan/sub kegiatan
secara cenmat
Melskukan percepatan
penyelesai adoinistrasi
umum yang lerkail dengan
PR} (KAK, SK PPIK,
PPK, PjPengadaan, Input
RUP, dil

Melakukan rapat koordinasi
persiapan pelaksanaan
program/kegiatan  secara
internal maupun  dengan
pibak-pihak terkait
Verifikast wusulan  dan
kelompok tani  sccara
cermat  dan  penctapan
penetima sesuai  hasil
verifikasi

Metakukan koordinasi
dalam rangka percepatan
proses  pengadaan  dan
penctapan penyedia
burang jasu saria
penandatangan kontrak
pangadasn

Melakulan  pemeriksaan
secars  cermat  terhadap
hasil pekerjaan pthak ketiga
sebelum diterima
Metakukan pelbinasn,
pengawalan
pondampingan
pekebun/kelompok
pekebun dalam pengelolaan
usaha

Melakuken rapst evaluasi
pelaksanaan
program/kegiatan SECAIR
rufin por 3 (tiga) bulan dan
secara insentl

torhadag




42 Respon Risiko dan Rencana Tindak Pengendalian Risiko pada Program

Respon Risiko dan Rencana Tindak Pengendalian Risiko pada Program

Tabel

Kode
Risiko

Risiko

Skor

Perlakuan

Rencana Tindak
Pengendalian

Waktu

Pelaksanaan

Pelaksana
Pengendalia

n

Nilai SAKIP Perangkat Daerah
Tidak mememihi Target

Diterima

Hasit Evaluas SAKIP dari
Inspektorak sudah
ditindaklanjuti

Bulan  Januari
Desember 2022

Sekretariat

1.

Keterlambatan ~ penyaluran
bantuan  sarana  produksi
kepada kelompok  sasaran
yang teiah ditetapican,

Tidak terlaksananya
petiyaluran  bantwan  sarana
produksi kepads kelompok
sasaran vang telah ditetapkan,
Terdapat pekebun yang tidak
memanfaatkan bamtuan
surang produksi dengun baik
dan atau
nmznjual/momindahtangankan

nya,

Terdapat bibit bantusn mati
sebelum ditanam  olkeh
pekebun,

Tanaman dari bibit bantuan
ridak tumbuh dengan baik

Mifigasi

1. Melskokan  percepatan
koordmasi dengn pihak-
pihak terkait di lapangan,
petnantapan dan
penctapan CPCL

2. Melakukan Tapal
koordinasi dengan Ka.
UPTD P3R dan PPL
dalam rangka percepatan
pemeniapan CPCL

3. Molubukun  houndioesi
dengan PPK dan
PejabatTokja Pongadian
uniuk. percepatan
penunjukan penyedia

4. Melakukan  koordinasi,
pemantanan dan
dorongan kepada
penyedia uniuk
mematuhi isi perjanjian

5, Meningkstkan
kecermatan
kealouratan dalam
penyiapan dokumen
pengadaan dan HPS

6. Verifikasi dan
pemantapan CPCL
dilakukan secars ketat

7.  Sosialisasi kepada calon
penerima schelum
penyaluran hantuan

8. Pemberian motivasi dan
pendampingan
pemanfantan
secara optimal

9. Pemeriksaan muta bibit
sebelum disalurkan
dilakukan secars ketat
dengan melibatkan
tenaga ahli

10. Pemberian dorongan dan
pengawalan kepada
pekebun untuk
melakukan penyimpanan
dan perawatan bibit vang
diterima  dengan  baik
serta agar cepal ditanam

11. Pemberian dorongan,
bimbingan dan
pengawalan yang mtensif
oleh PPL/ petigas lapang

12. Bimbingan teknis
budidayn kepada
pekebun

dan

bantuan

Bulan  April
Desember 2022

Bidang Produksi;
Bidang
Pengambangan
& Perbenihan

Pekerjann tidak terselesaikan
sesuai dengan wakin yang
direncanakan/diperjanjikan,
Hasil pckarjaan tidak scsuai

Mitigasi

1. Melakukan  percepatan
kegiatan administrasi
mnum persiapan
pengadaan (KAK, input

Bulan  April
Desember 2022

Bidang Produks




3. Kegagalan konstruksi (gagal

dengan spesifikas teknis,

konstruksi/fungsi/ desain}

=

RUP, 5K PPTEK, PPK, Pj.
Pengadaan dli pada bin
Januari)

Melakukan  perccpatan
koorditiasi dengn pihak-
pihak terkait di lapangan,
pemantapan dan
penetapan CPCL
Melakukan rapat
koordinasi dengan Ka
UPTD P3R dan PPL
dalam raugks percepalan
pemantapan CPCL
Melakukan  koordinasi
dengan PPK dan
Pejabat/Pokje Pengadaan
untuk percopatan
penunjukan penyedia
Melakokan  koordinasi,
pemantsuan dan
dorongan kepadn
penyedia untuk
mematuhi isi perjarjian
Melakukan
telanhan/reviw secara
cenmat bersama
konsultan perencana
tethadap  desasin  dan
spesifikasi teknis
peksijaai asil
perencanaan sebelum
dilakukan proses
pengadaan pekerjaan
konstruksinya vang
disestaikan dengan
kondisi teraktual
Mcayiapkan secala
cermat dokumen
pengadaan (RKS)
berdasatkan hasil
telanhan/reviw hasil
petencanaan
Memberikan  dorongan,
pemantavan dan evaluasi
socars  berkala maupun
insidenti! kepada
pelaksana pekerjasn agar
memepnhi jsi kontrak
Memberikan  dorongan,
persantauan dan cvalussi
socarn  berkala maupun
insidentil kepads
pengawas

ra

Tidak tfercapeinya target
i produksi

Kesalahan datam menentukan
dan  melakukan  gerakan

peningkaten
tanamen perkebunan

pengendalian OPT

Mitigasi

Melakukan pemutakhiran
data jenis dan tuas kehtin
vang mengalami
seranpan OPT
Melakukan  koordinasi
dengan Disbun  Prov.
Kaltim untuk
memfasilitasi penyediaan
dan insentif bagi petugas
Pengamat dan Pengendali
OPT serta Sarana
Pengendalian
Penyediaan sarana
pengendalian dalam
jumlah dan jenis yang
memadai (sesuai
kebutuhan)

Akt memberikan
dorongan dan
pendampingan serta
fagilitasi kepada pekebun
dalam melakukan
gorakan pengedalinn
pangguan OPT

Bulan Maret—
Desemnber 2022

Bidang
Perdindungan




5. Mengikutsertakan
Petigns Pengemata dan
Pengandali OPT dalam
pelatibanbimtek  yang
diselenggarakan oleh

instansi vang
berkompoten

6.  Berkoordinasi dan
mengusilkan kepada
Disbun Prov. Kaltim dan
atan Kementerisn
Pertanian umtuk
mengalokasikan

Pelatihan/Bimtek  bagi
Petuges Pengamat dan

Pengendali OPT
1. Kurangnya Pekebun yang Mitigasi 1. Bosisalinsi dan | Bulan Januari - Bidang  Usaha
mendapatkan STDB, Pengambilan titkk | Pesember 2022 dan Penyuluhan
2. Perusah yang dapat koordinat tarksit STDB
Sertifikat tidak sesuai targe 2. Penyegaran SDM terkait
Pup
Tidak Bertambatmys Kenaikan Mitigesi Pendatasn peserta Sosialisasi Bulan Juni — Bideng Usaha
Persentase Kelas Kelompok Tani Ohkiober 2022 dan Penvuluhan
(Persen)
43, Respon Risiko dan Rencana Tindak Pengendalian Risiko pada Kegiatan dan
Sub Kegiatan
Tabel
Respon Risiko dan Rencana Tindak Pengendalian Risiko pada Kegiatan dan
Sub Kegiatan
Kode | Risiko Skor | Perlakuan | Rencana Waktu Pelaksna
Risiko Tindak Pelaksanaan | Pengendalian
Pengendalian
Tidak tersusunnya Dokumen 4 Mitigasi Berkoondinasi dengan | Bulan  Januari - | Sckretariat
Perencansan, Perangkat Dazrah instansi/pihak terkait Maret, Agustos -
Oktober 2022
Tidak Tersusunnya Dokumen 4 Diterima Rerkoordinasi dengen | Bulan  Januari - | Sekretariat
Capaian Kinerja den Ikhiisar instansi/pihak terkait Maret, Oktober —
Realisasi Kinerjs SKPD Desember 2022
Terlambatiya Pembuatan 4 Mitigasi Koordinasi dengan | Bulan Maret Juni | Sekretariar
Dokumen Evaluasi  Kinerja pemangku jabatan | September,
Daerah (Bidang/Sckretariat) Desember 2022
Tertundarrya Pembayaran Gaji 4 Diterima Koordinasi dengan PD | Bulan Janwan — | Sekrefariat
dun Tunjungan ASN yang berlangpany jawab | Dosamber 2022
terhadap
Aplikasi/Jaringan
Data  Pembuatan  Lapotan 4 Diterims Koordinasi denpan PD | Bulan Janwari - | Sekrotariat
Bulanan  Keuangan  Tidak yeng bertanggung jawab | Desember 2022
Akuritubel terhadap
Aplikasi/Jaringan
Data Rekonsiliasi dan 4 Mitigasi Melaksanakan Bulan Maret, Juni, | Sckrctariat
Penyusunan Laporan Baranp Rekonsialisasi Antara | September,
Milik Daerah Belum Lengkap BMD dan Keuanpen Desanber 2022
Dats Barang Milik Daerah 4 Mitigasi Koordinasi antara unit | Bulan  Juni  dsn ; Sekretariat
Belum Terupdate Kerja Okdober 2022
Pelaksanaan  sebagian Diklat 4 Mitrgnsi Koordinasi antara unit | Bulan Agustus - | Sekrotariay
Tidak Berjalan Sesuai Yang Kerja Nopember 2022
Diharspkan




Terlambatnya pelaksanaan Mitigasi Koordinasi antara unjt | Bulan Mei - Oktober | Sekretariat
Bimbingan Teknis Implementasi Ketja 2022
Peraturan Perundang-Undangan
Tidsk Sesusinys  Komponen Mitigasi Koordinasi antara unit | Bulan Januari - Mei | Seckretariat
Instalasi Listrik/Penerangan Kerjs 2022
Bangunan Kantor yang
disediakan
Tulak Sesuainya Jenis Peralaian Mitigasi Koordintasi antars unit | Bulap Pebroari - | Sekretariat
dan Perlengkapan Kantor vang Keria Maret 2022
disediakan
Kualitas barang vang dibeli Diterima Melakukan survey barang | Bulan Mei 2022 Sekretariat
tidak sesuai demgan yang
diharapkan
Dokumen/Berkas yang  di Mitigasi Melakukan  monitoring | Bulan Maret, Juni | Sckretariat
copy/celak melebihi volume secara bertahap September,
Desamber 2022
1. Tidak semua kegiatan Mitigasi 1.  Meminimalisir Bulan Jamuari - | Sekrefariat
rapat  koordinasi  dan Perjalanan Dinas | Desamber 2022
konsultasi bisa Sesuai Kepentingan
diskomodir 2. Berkoordinasi dan
2. Iidek  semua  makan berkonsulasi dalam
minum  rapatkonsumsi percepatan
terakomodir ketersediaan
angoaran
Kurang maksimaloya Mitigasi Melaksanakan Bimtek | Bulan Mare, Juni | Sekretariat
pengelolaan arsip Kesarsipan September.
Desamber 2022
Kurang sinkromnya tarif tagihan Mitigasi Koordinasi dengan pihsk | Bulan Januari - | Sekretariat
pembayaran, listrik, eir, telepon terkait (Kantor Pos, PLN, { Desember 2022
dengan penceiran dana yang PDAM, Telkom)
Iersedia
Sebagian Pernlatan dan Diterima Menggunakan peralatan | Bulan Januari - | Sekrefariat
Perlengkapan  kantor  tidak sesuai  dengan  aturan | Desember 2022
terpelihara/terawat dengan baik pakai
1.  Adanya Perybahan fumlah Mitigasi 1. Memaksimalkan Bulan Jamuari -~ | Sckretariat
Tenaga Non PNS dan Tenage Yang ada | Desember 2022
Biaya BPJS Keschatan dan Baik ASN Maupun
Kematian Non ASN
2. Tidak terlaksananya 2. Melakukan
beberapa  kegiatan even koordinasi pada
paneran ateu promost luar pihak terkait
dan dalam dacrah pelaksana  pameran
3. Pengelolaan website OPD yang akan ditkuti
kurang maksimal 3. Koodinasi dengan
pihak terkait,
melakukan
pelatihan
pengelolaan website
Tidsk semua kendaraan dinas Mitigasi Melakukan ~ perawatan | Bulan Januan - | Sekrefariat
bisa terakomodir pemelibarssn- kendaraan  dinas yang | Desember 2022
oya digunakan
Kualitas bangunan tidak sesuai Mitigasi Monitoring  pelaksanaan | Bulan Pebruari — Jubi | Sekretanat
spesifikasi dan standar mutu kegiatan 2022
konstruksi
1. Keterlambatan penyaluran Mitigasi 1. Melskukan Bulan  April - : Bidang Produksi
bantian sarana  produksi percepatan Dusember 2022

kepade kelompok sasaran
yang telah ditetapkan

2. Tidak terlaksananya
penyaluran bantuan sarana
produksi kepada kelompok
sasaran vang telah
ditetapkan

3. ‘Terdapat pekebun vang
tidak mamanfaztkan
banfran sarana  produksi
dengan  baik dan  atan
menjuel/memindahtangank
annya

4. Tedapat bibit bantuan
mati sebelum ditanam olch
pekebun

5. Tenaman dari bibii
bantuan  tidak tumbuh
denigan bak

koordinasi  dengm
pihak-pihak  terkait
di lapangan,
pemantapan  dan
peneiapan CPCL

2. Melakuksn  rapat
koordinasi  dengan
Ka. UPTD P3K dan
PPL dalam rangks
perecpatan
pemantapan CPCL

3. Melskukan
koordinasi  dengan
PPK dan
Pejabat/Pokja
Pengadaan  untuk
percepatan
penunijukan
penvedia

4. Melakukan




koordinasi,
pemnantsuan  dan
dorongan  kepada
penyedia untuk
mematuhi isi
perjanjian

5. Meningkatkan
kecermatan dan
keakuratan  dalam
penyiapan dokumen
pengadaan dan HPS

6. Venlikasi dan
pemantapan  CPCL
ditakukan  secarn
ketat

7. Sostalisasi kepada
calon penerima
sebelum penyaluran
bantuan

8. Pemberian motivasi
dan  pendampingan

pemanfaatan
bantuan SECArs
optimal

9, Pemerksaan mutu
bibit sebelum
disajurkan
dilakukan  secar
ketat dengan

melibatkan  tonaga
ahli

10. Pemberian
dorongan dan
pengawslan kepada
pekebun untuk
melakukan
penyimpanan  dan
perawatan bibit
yang diterima
dengan baik serta
agar cepat ditanem

il. Pemberian
dorongen,
bimbingan dan
pengewalan  yang
intensif oleh PPL/

petugas lapang
12 PBimbingan teknis
budidaya  kepada
pekebun
Belum  jelasnya  kepemilikan Mitigasi Berkoordinasi dengan Bulan  Januari Bidang
varietas tanaman. pibak yang berkompetan. Desember 2022 Pengembangan
Perbenihan
Pembinaan dan  pengawasan Mitigasi Berkoordinasi dengan Bulan  Januari Bidsng
tethadap  peredaran  bewdh UPTD Pengawasan Benih | Desember 2022 Pengembangan
tanaman  perkebunan  tidak Perkebuan Provinsi Perbenihan
maksimal Kaltim
Belum tersedisnnyas dokumen Mitigasi Berkoordinasi dengan Bulan  Januari Bidang
percncanuan Prasarana konsuitan Perencana Maret 2022 Pengembangan
Pendukung Pertanian lainnya Perbenihan
Belum  tersediannya  dokumen Mitigasi Berkoordinasi dan Bufan  Januari Bidang
masterplan  Prasarana, Sarana, Berkonsultasi Stakeholder | Desember 2022 Pengembangsn
Kawasan dan Komoditas Terkait Perhenihan
Perkebunan
Pekerjaan  tidak  torsclosaikan Mitigasi 1.  Melakukan Bulan Juli Bidang Produksi
sesuai  depgan  wakin  vang perconatan kegintan | Desember 2022
direncanakan/diperjanjikan administrasi wmum
persiapan
pengadaan (KAK,
input RUP, 8K
PPTK, PPK. Bj.
Pengadaan dli pada
hin Taniari)
2. Melakukan
percepatan

koordinasi dengn




pihsk-pihak terkait
di lapangan,
pemantapan dan
penetepan CPCL
Melakukan rapat
koordinasi dengan
Ka. UPTD P3R dan
PPL dalam rangka
percepatan
pemantapan CPCL
Melakukan
koordinasi dengun
PPK dan
Pejabat/Pokja
Pengadaan antuk
percepatan
penunjukan
penyedia
Melskukan
koordinasi,
pemsniguan dan
dorongan kepada
penyedia untuk
tnematuhi isi
petfanjian

Hasil pekerjaan tidak
dengan spesifikasi

sesuai
teknis

Mitigasi

Melakukan
elaahan/reviw
sccara cemer
bersama konsultan
perencana  lerhadap
desain dan
spesifikast  teknis
peketjaan hasil
perencanaan
sebelum  dilakukan
proses  pengadsan
pekerjaan
konstruksinya yang
discruaikan dengan
kondisi terakiual
Menyiapkan secara
cermat  dokumen
pengadaan  (RKS)
berdssarkan  hasil
telaahan/reviw hasil
PETCICARARN
Memberikan
dorongan,
pemantanan dan
evaluasi secara
berkala maupun
insidentil  kepada
pelaksana pekerjaan
agar memenubs s
kontrak
Memberikan
doromgan,
pemantauan dan
evahuasi secara
berkala magptin
insidentil  kepada
pengawas

Bolan  Aprd
Desember 2022

Bidang Produksi

Kogagelan  konstruksi
konstruksi/fimgsi/desain).

(gagal

Mitigasi

Melakukan
telaphanireviw
secara cermat
bersama kensultan
perencana  terhadap
desain dan
spesifikasi  teknis
pekerjaan hasil
peTecanAan
sebelum  dilakukan
prosecs  pengadsan
pekerjaan
konstruksinya yang
b ikan denpan

Bulan  April
Desember 2022

Bidang Produks




kondisi terakitual

Menytapkan secara
cermat  dokumen
pengadaan  (RKS)
berdasarkan  hasil
telashanfteviw hasil

. pereRcanaan
Memberikan
dorongan,
pemnanisuan dan
evaluasi secara

berkula maupun
insidenti!  kepada
pelaksana pekerjaan
agar memenuhi isi
kontrak

Memberikan
dorongan,
pemantanan dan
evaluasi secAra

berkala maupun
insidentii  kepada
pengewas

1. Tidak terlaksananya
pengamnatan dan  gerakan
pengendalian OPT

2. Kesalahan Pengamat OPT
dalam  identifikasi jenis
OPT dan luas serangan

Miigast

Melakukan
pemutakhiran data
jenis dan Juas kebun
yvang  mengalami
serangan QP
Melakukan
koordinasi  dengan
Disbun Prov.
Kaltim unfuk
memfasilitasi
penyedinan dan
insentif bagi
petagas  Pengamat
dag Pengendali
OPT serta Sarana
Pengaendalian
Penyedisan  saranpa
pengendalian datam
jumish dan jemis
yang memadai
(sesuai kebutuhan)
Aktif wmemberikan
dorongan dan
pendampingan serta
frsilitasi kepada
pekebun dalam
melakukan gerakan
pengendalian
gangguan OPT
Mengikutsertakan
Petugas Pengemata
dan Pengendali
OPT delam
pelatiban/bimtek
yang
disclengpgarakan
olch ingtansi yang
berkonipoten
Berkcordinasi  dan
mengusuikan
kepada Drisbur
Prov, Kaltim dan
atan  Kementerian
Pertanian untuk
mengalokasikan
Pelatthan/Bimtek
bagi Patugas
Penganat dan
B dali OPT

Bulan  Maret
Desember 2022

Bidang Perlindungan

Tidak optimalnya pengelolasn
ANKT di dalam areal TUP olch
perusahaan perkebunan

Mitigasi

Melakukan

sosialisasi Peraturan
Gubernur  Kaltim
No. 43/2021

Bulzn  April
Desember 2022

Bidang Perlindungan




Tentang
Pengelolazn ANKT
i Area Parkebunan
dan Keputusan
Bupati Kukar Mo,
475/5K-
BUPHK/ 2021 Tent
ang Penetapan
ANKT di Dalam
Kawasan
Peruntukan
Perkebunan
bekerjasama dengan
DisbunPrrov.
Kaltim dan pihak-
pihak terkait
Melakukan
workshop
Penyusunan
Rencana
Pengeioiaan  dan
Pemantauan (RPP)
ANKT kepada
devisi  lingkungan
perusahaan
perkebunan
bekerjasama dengan
DisbunPrrov.
Kaltim dan pibak-
piliak terkait
Pendampingan dan
Pembinaan Kepada

Pemegang IUP yang
memiliki arcal
ANKT
Meningkatnys Kebakaran Lahan Mitigasi Melakukan Bulan Januari - | Bidang Perlindungan
duny  kebun  Serta  Gangguan Koordinasi dan | Desember 2022
Lisaha Tanaman Perkebunan Sosiatizasi
Pongondaliax
Kcbakersn  lahan
dan kebun dengan
semua  stakeholder
terkait
Melakukan
Koordinasi dan
Sosialisasi
CGangpuan Usaha
Perkebunan dengen
semus  stakeholder
terkait
1. Rendahnys kesadaran dan Mitigasi Sosisatiasi dan | Bulan Jaovari -~ | Bidang Usaha dan
pemshaman pekebun Pendatasn  terkeit | Desember 2022 Pemyuluban
untuk mendsftarkan usaha STDB
budidayanya Melakukan
2. Aplikasi STDR Online peravatan dae
tidak berfingsi dengan pemu takhiran
haik aplikasi
3. Dam dalam STDB tidak Menunjuk  tenaga
valid admin dan
4.  Hasil pemetaan tidak memberikan
akurat dan atau  tidak pembekalan
fengkap Melakukan
5. Tidak semua PBS vang peidampingan

telah jatuh tempo dapat
dilakukan Penilaian
Usaha Perkebunan (PUPY

kepnda pekebun
dalam pengisian

datn dan
kelengkapen
sdministrasi
permohonan STDH
Melakukan

bimbingan  wknis




kepada tenaga
pemean/GIS
Mengikutsertakan
tenaga PUP yang
ada pada
Penyegaran Pehigas
PUP dan
menguusulkan
perpanjangan
Sertifikat PUP

1. Pendumpingan dan
pambinasn terhadap
pekebun tidak maksimal

2. Keikutsertaan/kehadiran
pekebun rendsh

3. Daya serap pekebun
dalam mencaima materi
kurang

4. Keikutsertaan pekebun
milenial dalan kegatan
pembinaan rendah

Mitigasi

Meningkatkan
koordinasi di
tingkat  lapangan
(dengan BPP.
Pemdes/Kelurahan,
KTNA, UPT PIR,
PPL)
Memanfastkan PPL
vang berada di
bawah Distanak
Mendorong  PPL
untuk terus
meningkatkan
pengetahuannya dan
kualitas metoda
pendampingan
Mengikutsertakan
PPL dalam kegiatan
pelatiban
peningkalan
kompetensi
Meningkatkan
sosialisasi akan
pentingnya  peran
pekebun  milenial
dalam  pengelolasn
usaha  perkebunan
berkelanjutan

Bulan  Januari
Desember 2022

Bidang Usaha den
Penyuluhan

Fasiliasi  dan  pomdampingan
pembentukan  dan  pembinazn
Badatt usaha Milik Petani tidak
maksimal

Mitigasi

PonhokalanBimick
fasilitator PPL
tentang Badan
Usaha Milik Petani
Sosialisasi kepada
pekebun dan

pengurus  lanbaga
pokcbun

Bulain  Januiari
Desember 2022

Bidang Usaha dan
Pemyuluhan




BAB IV PEMANTAUAN (MONITORING)

5.1 Pemantauan Risiko
Pendampingan penyusunan Jadwal Pemantauan Pelaksanaan Rencana Tidak
Pengendalian Risiko pada (Perangkat Daerah) dapat dilihat pada Tabel
berikut:
5.1 Pemantauan RTP Risiko Strategis
Tabel
Pemantauan RTP Risiko Strategis
Rencans Thdak Pelaksana Pemillk
pengendalisn Tambsh Waktu Peaksaaan (Hulan) Pengedaltan Risiko/Penanggung
345671897 10] 1] 12| Phakyg jawab Risiko
melakisankaan
RTP)

1. Melakukan evaluasi YV ISV ¥ I Sekretaris Dinas Kepala Dinas
scocara cormat Perkcbunan Pakcbunan
terhadap kotmponen-
komponen  belanja
yang tidak mendesak
dan  satuan  biaya
dalam  REA/DPA
yang tidak sesuai
dengan kondisi
terkini

2. Mengnsikan
pergeseran dan atau
pemabahan  belanja
berdasarkan  hasil
evaluasi

3. Melakukan evaluasi
dan pemberian
peughurgaan dan
hukuman (reward
and punishment :
kepada pekebun
perrima bartuan,

PPL dan UPTD
52 Pcmantauan RTP Risiko Program
Tabel
Pemantauan RTP Risiko Program
Rencana Tindak Petaksans PemBik
pengendalian Tambshan Waidu Pelaksanaan (Bulin) Pengedattan Ririko/Fenangyang
34567819 w1112 | (Mhakyg jawab Risiko
melaksankasn
RiPF)

Berkoordinast dan VIV IV VY v [T T+ Sekretariat Sekretaris Dinas

Konsultasi dengan pihsk Perkebunan

| terkait

1. Menerapkan  sanksi VN[NNI V[V A Y v Bidang Produksi, | PPTK/Sub Koord
kepada penyedia Bidang Sarana & Prasarana,
yang  teriambat Pengembangan & | Sub Koord.
menyeraitkan __ hasil Perbenihan Pengembanpan




pekerjaan  pengadaan
sesuai ketentuan
yang berinku

2. Melakukan  survey
harga dan spesifikasi
barang secara cermat
dan terbarn

3. Menerapkan sanksi
masuk dalam daftar
hitam penerima
hantuan kepada
pokebun yang tidak
memanfaatcan
bantuan dengan baik

4. Mengalihkan sish
barang bantuan
kepada pekebun
lainttya

5. Menerapkan sanksi
masuk dalam daftar
hitwm penerima
bantuan kepada
pekebun yang tidak
meatn anfaatkan
bantuan dengan baik

Areal /Kabid
Produksi & Kahid
PP

1. Melakukan
koordinasi  dengan
pihak BMKG terkait
perkiraan kondisi
CICA

2. Mdibatkan  termpa
teknis dari Dinas PU
dalam  pengawasan
dan  penilaian  hasil
pekefjaan  sebelum
serah terima

3} Moocraphan  sanksi
kepada penyedia
scsuzat ketentizan
yang berlaku apabila
resiko timbul alibat
dari pelanggaran olch
penyedia

4.  Melibatkan  tenaga
teknis dari Dinas PU
dalam  penpawasap
dan penilaian  hasil
pekerinan  sebelum
semh terima

5.  Menerapken sanksi
kepada penvedia
sesuai ketentuan
vang bertaku apabila
resiko timbul akibat
dari pelangparan oleh
penyedia

Bidang Produksi

PPTE/Sub Koord
Sarana &
Parasarana/Kabid
Produksi

1. Membentuk regn
Pengendali OPT di
tingkat  kelompok
tani

2. Melskukan
pertemuan koordinasi
berkala bagi Potugas
Pengamat dan
Pengendali OPT

Bidang
Perlindungan

PAKPA

1. Pengambilan tifik
koordinat dan
pengajusn STDB

2. Amlisa data dan
Administrasi,
Peninjuan Lapangan,
dan penerbitan surat
terkait PUP

Bidang Usaha dan
Penyuluban

PA/KPA

Sosialisasi, Pendumpingan
dan Pembinaan

Bidang Usaha dan
Penyutuhan

PA/KPA




53 Pemantauan RTP Risiko Kegiatan/Sub Kegiatan

Tabel
Pemantauan RTP Risiko Kegiatan/Sub Kegiatan
Rencana Tindak Pelaksana Pemilk
pengendalian Tambahan Waldu Pelaksanaan (Bulan) Pengedalinn Risiko/T enanggung
2 4156 |7 |89 |11 12| (Phakyg jawab Risike
mdaksankasn
RTP)
Penyesusian terhadap v 'R KBEE Sekretariat PPTE/Sub Koord
Program dan kegiatan PPK/Sekretaris
yang tidak termasuk dalam Dinas
Program prioritas
Membus Kertas Kerja v 'R Selzetariat PPTK/Sub Koord
Laporon Keuangan dan PPK/Sekretaris
Kertas Kerja Manajemen Dinas
Resiko
Melaksanakan Kegiatan v v v Sekretariat PPTE/Sub Koord
Sinkonisasi Data PPK/Sekretaris
Keseluruh UPT P3R yang Dinas
ada di Kecamatan
Melakukan Rekon Data v R AR ER K Sekretariat PPTK/Sub Koord
Kepegawaian PPK/Sekretars
Dinag
Membuat [ aporan v ' RERE R ERERERE v v Sekretariat PPTK/Suh Koord
Keuanngan Berkala PPK/Sekretaris
Dinas
Melaksanakan v v v Sekretarint PPTK/Kasubbag
Rekonsialisasi Antara Umtal/Sekretaris
BMD dan Kauangan Dinus
Perlu adanya pendataan v v Sekretariat PPTK/Kasubbag
ulang terksit data BMD Ke Umtal/Sekretaris
Bidang, Seketariat dan Dinas
UPT di 18 Kecamalan
Menpupdate Regulasi NIV 79 Sekretariat PPEK/Kasabbag
Umtal/Sekretaris
Dinas
Mengupdate Regubasi KK ERERE Sckretariat PPTK/Kasubbag
Umital/Sekzetaris
Dinas
Melalmkon Survey o ERE Sektetarat PPTK/Kambbag
Bamang Umtal/Sekretaris
Dinas
Melakukan Survey v Sekretariat PPTK/Kasubbag
Barang Umtal/Sckretaris
Dinas
Pemibelian barsng v Sekretariat PPTK/Kasubbag
menycsuaikan dengan Umtal/Sekretaris
harga pasar pada saat ini Dinas
Koordinasi kepada v ¥ ¥ Sckretariat PPTE/Kambbag
penyedia Umital/Sekretaris
Dinas
1. Memilsh kegiatan v AR AR RN Y Sckretariat PPTK/Kasubbag
yang penting untuk Umtal/Sekretaris
dihadiri Dinas
2 Sclcktif dalam
memfasilitasi makan
mimmn rapat dan
mengajukan usulan
penambahan
anpgaran di
perubahan
Koordinasi dan konsultasi vV v v Selretariat PPTK/Kasubbag
kepada instansi terkait Umtal/Sekretaris
Dinsg




Verifikasi jurnlah tagihan VYT VTV v Sekretariat PPTK/Kasubbag
Listrik, air dan telpon Umtal/Sekretaris
Dinas
Melnkukan pengecck ' AEAREE] v Sckretariat PPTK/Kasibbag
peralatan dan Umtal/Sckretaris
perlengkapan kantor Dinas
secars continue
1. Mengupdate VIVTVA v Sekretariat PPTR/Sub Koord.
Regulast Kepegawaian, Sub
2. Perluadanya Koord. Pengolahan
koordinasi dan dan Pemasaran
konsultasi pada pibak Hasil, Kasibbag
terkait Umntal /Sekretaris
Dinas
Perlu adanya Perbaikan 'R ERE v Sekretatiat PPTK/Kusubbag
terhadapap kendsraan Umital/Sekretaris
yang rusak baik berat Dinas
maupun ringan
Usulan  pendampingan BIERERE Sekretariat PPTK/Kasubbag
o . [ Imtal/Sekretaris
petugas deart dinas teknis Dinas
1.  Menerapkan  sanksi v v Bidang Produksi PPTK/Sub Koond.
kepada penyedia Sarana & Prasarana,
yang tetlambat Sub Keord,
menyerahkan  hasil Pengembangan
pekerjaan pengadaan Areal /Kabid
sesual ketentuan Produks & Kabid
vang berlaku PP
2. Melakukan  survey
harga dan spesifikasi
barang secars cermat
dan terbaru
3. Menerapkan  sanksi
masuk dalam dafter
hitam penerima
baniuan hepuda
pekebun yang tidak
momanthathan
barituar dengan batk
4. Mengalihkan sisa
barang bantuan
kepada pekebun
hainnya
5. Menarapkan sanksi
masuk dalzm daftar
hitam penerima
bantuan kepada
pekebun yang tidak
memanfaatkan
bantuan denigan baik
Melakukan koordinasi ‘AR ER K v Bidang PPTK/Sub Koord.
dengan pihak Kementrian Pengembangun dan Perbenihan/Kabid
Pertanian RI Perbenihan Kabid PP
Sosialisasi penggunaan NIV N Y I Bidang PPTE/Sub Koord.
benih unggul bersertifikat Pengembangan dan Perbenihan/Kabid
Lerbenihan Kabid Pt
Survey lokasi CR Bidang PPTK/Sub
Pengembangan dan Penviapan
Perbenihan Lahan/Ksbid Kabid
PP
Melakuken Identifikasi, (B EAERK v Bidang PPTK/Sub
Peagumnpulan Date dan Pengembangan dan Penyiapan
Penyiapan Hahan Perbeniban L.ahan/Kabid Kabid
Penmyusunan mastarplan PP
Melakukan koordinasi v Bidang Produksi PPTK/Sub Koord
dengan  pihak BMKG Sarana &
kerkait perkiraan kondisi Parasarana/Kabid

cuacs

Produksi




1. Melibatkan tenaga v v v Bidang Produksi PPTK/Sub Koord
teknis dari Dinas PU Sarana &
daiam  pepgawasan Parasarana/Kabid
dan penilaian  hasil Produksi
pekorjaan  sehelum
serah ferima

2. Menerapkan sanksi
kepada penyedia
sezaai ketenman
yang berlakn apabila
resiko timbul akibat
dan pelunggaran olch
penyedia

1. Melibatkan  tenaga v [ v Bidang Produksi PPTK/Sub Koord
teknis dari Dinas PU Sarans &
delam  pengawasan Parasarana/Kabid
dan penilaian hasil Produksi
pekenjpan  sebelum
semh terima

2.  Menarapkan sanksi
kepads penyedia
sesuai ketentuan
yang bertaku apabila
resiko timbul akibat
dani pelanggaran ofch
penyedia

1. Membentuk  regu v v v Bidang PPTE/Sub Koord.
Fengendah OFL di Palindungan Pengematan &
fingkat  kelompok Pengendalian
fani OFTKabid

2. Melakukan Perlindungan
perternuan koordinasi
berkala bagi Petugas
Pengamat dan
Pengendali GPT

Mewnjibkan Pimpinan ¥ v v Bidang PPTE/Sub Koord.

perusahasn besar Perlindungan Pengendalian

perkebunan (PBS) untuk LinglunganKabid
menciuphun ANKT di Poaliedunpan
dalam arcal [UP masing-

masing PBS dengen

Keputusan Direktur

Perlu diadakan Kegiatan v v ¥ Bidang PPTK/Sub Koord.

Pembinaan, Pemantsuan Parlindungan Pengecndalian

dan Pemasangan spanduk Lingkunpgan/Kabid

himbauan kebakaran Periindunyan

Izhan, dan membentuk

serta menaksigialikan

Kelompok tani Peduli api

yang eda di kecamatsn

1.  Sosialisasi  kepada v Y ¥ Bidang Usaha dan PPTK/Sub Koord.
aparat  pemerintah Penyuluhan Pembinaan dan
desa’kelumhan  dan Gangguan
pemerintah Usaha/Kabid Useha
Kecamatan serta FFL dan Penyuluhan

2. Pembekalan kepada
tcoaga  penginput
data  usulan  dari
petugas UPTD dan
desakelarahan

3. Evaluasi Pstunjuk
Teknis  Verifikasi
usutan STDB

1. Bekerjasams dengsn
petugas  pemerintah
desakelurahan vang
memiliki
kenampuan
pemetnan

5. Mengusulkan dan
berkoordinasi dengan
Ditien Perkebunan
terkait dengan
Pelatiban Tenaga
PUP




1. Melaksanakan
rapal/pertemusn
secara berkala
dengan  Koordinator
BPP dan PPL

2. Melakukan
lontunikasi yang
intens dengan
pekebun mehlut
grup WA

3. Menerapkan sistem
rowand and
punishment kepada
PPL

Bideng Usaha dan
Penyuluhan

PPTE/Sub Koord.
Pemyuluhan/Kabid
Usahe dan
Penyuluhan

Membangun koordinasi
yang lebih baik dengan
Pemerintah

Desa/K elurahan

Bidang Usaha dan
Penyuluhan

PPTK/Sub Koord.
Pengolahan dan
Pemasaran
Hasil/Kabid Usaha
dan Penyuhthan




BAB VI PELAKSANAAN RENCANA TINDAK PENGENDALIAN RISIKO

Pelaksanaan Rencana Tindak Pengendalian Risiko Dinas Perkebunan Kabupaten Kutai Kartanegara pada tahun 2022, sesuai
dengan Risiko yang telah diidentifikasi dan telah menjadi Prioritas Penanganan Risiko yang telah ditetapkan, dapat diuraikan
sesuai dengan Tabel berikut:
1. Pelaksanaan dan Hambatan dalam Pengendalian Risiko
Tabel
Pelaksanaan Pengendalian Risiko Dinas Perkebunan Kabupaten Kutai Kartanegara Tahun 2022

Kode Risiko Rencana Tindak Tanggal | Keterjadian | Output Kegiatan | Hambatan/Permasalahan
Risiko Pengendalian Pelaksanaan Risiko pengendalian | dalam pelaksanaan
Risiko (Ya/Tidak) pengendalian/bentuk Risiko
Sisa yang belum dapat

dikendalikan




2. Hambatan Dinas Perkebunan Kabupaten Kutai Kartanegara dalam
pelaksanaan Program dan Kegiatan Tahun 2022 yang belum teridentifikasi
dalam Daftar Risiko Tahun 2022

Tabel
Hambatan Dinas Perkebunan Kabupaten Kutai Kartanegara dalam pelaksanaan
Program dan Kegiatan
No. | Uraian Program/Kegiatan dan Sub | Capaian Target | Hambatan/Kendala | Pengendalian
Kegiatan Output Tahun yang dihadapi yang telah
2022 yang belum dilaksanakan
tertuang dalam
Daftar Rislko
Tahun 2022
Fisik | Keuangan
(%) (%)
| | Penunjang Urusan Pemerintahan
Daerah Kabupaten/ Kota
1 | Perencanaan, Penganggarsn, dan
Evaluasi Kinenja Perangkat Daerah
{1} | Penyusunan Dokumen 100 91.81
Perencanaan Perangkat
Daerah
{2} | Koordinasi dan Penyusunan 100 89.62
Laporan Capaian Kinerja
dan |khtisar Realisasi
Kineria SKPD
(3) | Evaluasi Kinerja Perangkat 100 94.82
Daerah
2 | Administrasi Keuangan Perangkat
Daerah
{1} | Penyediaan Gaji dan 100 85.46
Tunjangan ASN
{2) | Koordinasi dan 100 91.91
Penyusunan Laporan
Keuangan Bulanan /
Triwutanan / Semesteran
SKPD
3 | Administrasi Barang Milik Daerah
pada Perangkat Daerah
{1} | Rekonsiliasi dan 100 100
Penyusunan Laporan
Barang Milik Daerah pada
SKPD
(2} | Penatausahaan Barang 100 99.52
Milik Daerah pada SKPD
4 | Administrasi Kepegawaian
Perangkat Daerah
{1} | Pendidikan dan Pelatihan 100 100
Pegawai Berdasarkan
Tugas dan Fungsi
{2) | Bimbingan Teknis 100 39.06




implementasi Peraturan

Perundang-Undangan
5 | Administrasi Umum Perangkaf
Daerah
{1) | Penyediaan Komponen 100 99.98
Instalasi Listrik/Penerangan
Bangunan Kantor
{2) | Penyediaan Peralatan dan 100 95.15
Perlengkapan Kantor
{3} 1 Penyediaan Bahan Logistik 100 9922
Kanlor
(1) | Penyediaan Barang 100 100
Cetakan dan Penggandaan
(5) | Penyelenggaraan Rapat 100 99.79
Koordinasi dan Konsultasi
SKPD
(6} | Penatausahaan Arsip 100 9362
Dinamis pada SKPD
6 | Penyediaan Jasa Penurjang
Urusan Pemerintahan Daerah
{1} | Penyediaan Jasa 100 89.79
Komunikasi, Sumber Daya
Air dan Listik
(2) | Penyediaan Jasa Peralatan 100 98.59
dan Perlengkapan Kantor
(3) | Penyediaan Jasa Pelayanan 100 94 21
Umum Kantor
1 t Pemeliharaan Barang Milik Dasrah
Penunjang Urusan Pemerintahan
Daerah
{1} | Penyediaan Jasa 100 98.12
Pemgliharaan, Biaya
Pemeliharaan, Pajak dan
Perizinan Kendaraan Dinas
Operasional atau Lapangan
(2) i Pemeliharaan/Rehabilitasi 100 99.79
Cedung Kanter dan
Bangunan Lainnya
It | Program Penyediaan dan
Pengembangan Sarana Pertanian
1 | Pengawasan Penggunaan Sarana
Pertanian
{t) | Pendampingan Penggunaan 100 88.61
Sarana Pendukung
Pertanian
2 | Pengelolaan Sumber Daya Genetik
(SDG) Hewan, Tumbuhan, dan
Mikro Organisme Kewenangar
KabupatenKota
(1} | Penjaminan Kemumian dan 100 95.70
Kelestarian SDG
Hewan/Tanaman
{2} | Pemanfaatan SDG 100 §9.44
Hewan/Tanaman
Ml | Program Penyediaan dan
Pengembangan Prasarana Portanian
1 | Pengembangan Prasarana

Pertanian




{1

Koondinasi dan Sinkronisasi
Prasarana Pendukung
Pertanian lainnya

97 .66

(2

Penyusunan Masterplan
Pengembangan Prasarana,
Sarana, Kawasan dan
Komoditas Perkebunan

Pembangunan Prasarana Perfanian

100

7258

)

Pembangunan, Rehabilitasi
dan Pemeliharaan Embung
Pertanian

100

o9

@

Pembangunan, Rehabilitasi
dan Pemeliharaan Jalan
Usaha Tani

100

95.13

(3)

Pembangunan, Rehabilitasi
dan Pemeliharaan Pinlu Air

100

96.08

Program Pangendalian Dan

Pe

1

Kota

nanggulangan Bencana Pertanian

Pengendafian dan Penanggulangan
Bencana Pertanian Kabupater/

{1}

Pengendalian Organisme
Pengganggu Tumbuhan
(OPT) Tanaman Pangan,
Hortikultura, dan
Perkebunan

100

99.35

{2

Penanganan Dampak
Perubahan Ikiim (DPI)
Tanaman Pangan,
Horlikultura, dan
Perkebunan

100

99.73

)

Pencegahan, Penanganan
Kebakaran Lahan, dan
Gangguan Usaha Tanaman
Pangan, Horlikultura, dan
Perkebunan

100

79.86

Program Perizinan Usahs Pertanian
1

Penerbitan Izin Usaha Pertanian
yang Kegiatan Usahanya dalam
Daerah Kabupaten/Kota

(1

Pembinaan dan
Pengawasan Penerapan
Izin Usaha Pertanian

100

95.09

Program Penyuluhan Pertanian

1

Pelaksanaat Penyuluhan Pertanian

(1)

Pengembangan Kapasitas
Kelembagaan Petani di
Kecamatan dan Dasa

100

86.75

(2)

Pembentukan Badan Usaha
Milik Patani

100

64.33

Jumlah




BAB VII PENUTUP

Demikian Laporan Risiko dan Pelaksanaan Rencana Tindak Pengendalian Risiko
Dinas Perkebunan Kabupaten Kutai Kartanegara Tahun 2022 disampaikan
Kepada Bupati Kutai Kartanegara sebagai bahan masukan pertimbangan dalam
pengambilan kebijakan terkait dengan Bidang Urusan Pertanian yang

dilaksanakan oleh Dinas Perkebunan Kabupaten Kartanegara.

Kepala Dinas Perkebunan

| TAUFIK
Pembina Utama Muda
NIP. 19670625 199203 1 007

Tembusan Kepada Yth

i. Sekretaris Daerah Selaku Koordinator Penyeienggaraan Pengelolaan Risiko
Pemerintah Daerah di Tempat

2. Asisten Bidang Perekonomian dan Pembangunan selaku Unit Kepatuhan
Pengelolaan Risiko Pemerintah Daerah di Tempat

3. Inspektorat selaku Unit Pengawasan Pengelolaan Risiko Pemerintah Daerah di

Tempat



Lampiran Surat Nomor  : B- YSBIDISBUN/SET-11/700/12/2022
Tanggal : 27 Desember 2022

1. SK Pembentukan Unit Pengelola Risiko/Satgas Manajemen Risiko Perangkat
Daerah.

2. Dokumen Kebijakan/Infrastruktur Pengendalian Output dan atau Qut Put
Pelaksanaan Kebijakan Pengendalian Risiko yang dilaksanakan kesatu

3. Dokumen Kebijakan/Infrastruktur Pengendalian Output dan atau Out Put
Pelaksanaan Kebijakan Pengendalian Risiko yang dilaksanakan kedua

4. Dokumen Kebijakan/Infrastruktur Pengendalian Output dan atau Out Put
Pelaksanaan Kebijakan Pengendalian Risiko yang dilaksanakan.

5. Dan seterusnya,



